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تُِحلُّو ََل  َءاَمنُو۟ا  ٱلَِّذيَن  َٰٓأَيَُّها  َوََل يَ  ٱْلَهْدَى  َوََل  ٱْلَحَراَم  ٱلشَّْهَر  َوََل   ِ ٱَّللَّ َٰٓئَِر  َشعَ  ۟ا 
َوإِذَا  ناا ۚ  َوِرْضَو  ب ِِهْم  رَّ ن  م ِ فَْضًلا  يَْبتَغُوَن  ٱْلَحَراَم  ٱْلبَْيَت  يَن  َءآَٰم ِ َوََلَٰٓ  ئِدَ 
َٰٓ ٱْلقَلَ 
صَ  أَن  قَْوٍم  َشنَـَٔاُن  يَْجِرَمنَُّكْم  َوََل  فَٱْصَطادُو۟ا ۚ  ٱْلَمْسِجِد َحلَْلتُْم  َعِن  دُّوُكْم 
ثِْم  ٱْْلِ َعلَى  تَعَاَونُو۟ا  َوََل  َوٱلتَّْقَوى  ۖ  ٱْلبِر ِ  َعلَى  َوتَعَاَونُو۟ا  تَْعتَدُو۟ا ۘ  أَن  ٱْلَحَراِم 
َ َشِديدُ ٱْلِعقَابِ  َ ۖ إِنَّ ٱَّللَّ ِن ۚ َوٱتَّقُو۟ا ٱَّللَّ  َوٱْلعُْدَو 
Artinya: Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imelanggar isyi'ar-syi'ar 
iAllah, idan ijangan imelanggar ikehormatan ibulan-bulan iharam, ijangan 
i(mengganggu) ibinatang-binatang ihad-ya, idan ibinatang-binatang iqalaa-
id, idan ijangan i(pula) imengganggu iorang-orang iyang imengunjungi 
iBaitullah isedang imereka imencari ikurnia idan ikeridhaan idari iTuhannya 
idan iapabila ikamu itelah imenyelesaikan iibadah ihaji, imaka ibolehlah 
iberburu. iDan ijanganlah isekali-kali ikebencian(mu) ikepada isesuatu 
ikaum ikarena imereka imenghalang-halangi ikamu idari iMasjidilharam, 
imendorongmu iberbuat ianiaya i(kepada imereka). iDan itolong-
menolonglah ikamu idalam i(mengerjakan) ikebajikan idan itakwa, idan 
ijangan itolong-menolong idalam iberbuat idosa idan ipelanggaran. iDan 
ibertakwalah ikamu ikepada iAllah, isesungguhnya iAllah iamat iberat isiksa-
Nya ( QS. Al-Maidah:2 ). 
 
إِذَا  اْلَواِحِد  اْلَجَسِد  َكَمثَِل  َوتَعَاُطِفِهْم  َوتََراُحِمِهْم  ِهْم  تََواد ِ فِي  اْلُمْؤِمنِيَن  َمثَُل 
ىاْشتََكى ِمْنهُ ُعْضٌو    تَدَاَعى لَهُ َسائُِر اْلَجَسِد بِالسََّهِر َواْلُحمَّ
Artinya: Perumpamaan ikaum iMuslimin idalam isaling imengasihi, isaling 
imenyayangi, idan isaling imenolong idi iantara imereka iseperti 
iperumpamaan isatu itubuh. iTatkala isalah isatu ianggota itubuh imerasakan 
isakit, imaka ianggota itubuh iyang ilainnya iakan imerasakan ipula idengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarawan  lain ada yang menjelaskan bahwa agama Islam datang ke  
Indonesia di bawa oleh pedagang Gujarat, Persia dan sebagian besar dari 
bangsa Arab. Ajaran agama Islam tersebut menurut mereka disebarkan dari 
proses politik, dakwah, perkawinan, pendidikan, perdagangan bahkan 
kesenian. 
Islam yang berada di Indonesia mulai kuat dan memainkan peranan 
penting dalam politik. Bahkan sampai membuat banyak pihak lain  
melepaskan diri dari kekuasaan Kerajaan Hindu/Budha dan berkeinginan 
untuk berkuasa sendiri dengan jalan masuk agama Islam (Baiduri, dari: Leur 
1955:165- 167). 
Ajaran Islam juga diterima di masyarakat Melayu sehingga di daerah 
melayu didirikanlah  masjid yang berfungsi rumah ibadah. Semakin hari ciri 
khas identitas Islam terpancar di daerah Melayu. Masjid ini tanda umat 
muslim telah  menetap dan hidup dalam tatanan agama Islam. Perkembangan 
berdirinya berbagai masjid di Indonesia itulah upaya yang dilakukan untuk 
menyebarkan agama dan peribadatan. Perihal itu menjadi faktor penentu dari 
gaya arsitektur dan ornamentasi masjid yang dibuat di Indonesia. 
Desa Kuala Bangka terletak di Kecamatan Kualuh Hilir, Kabupaten 
Labuhan Batu Utara, Propinsi Sumatera Utara. Indonesia. Desa ini merupakan 
satu daerah yang masyarakatnya bersuku Melayu seperti yang telah kita 
ketahui masyarakat Melayu dari dulu sampai sekarang sangat  memegang 
adat-istiadat yang menjadi warisan turun menurun. 
Kegiatan iadat iyang idilakukan imasyarakat iMelayu ibiasanya imenyertakan 
ikesenian isebagai ibagian iintegral idari ipelaksanaannya iseperti ipada iupacara 
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iperkawinan idalam iproses ipernikahan imasyarakat iMelayu ijuga imenyertakan 
iberbagai itarian. iTarian iyang iterdapat ididaerah iMelayu iSumatera iUtara iadalah 
itari iInai, itari ipodang, itari ipiring, isedangkan ididaerah imelayu iAceh iTamiang 
iterdapat itari iIne, ipatam-patam idan iantraksi isilat.  
Manusia mempunyai tarian yang terkandung makna yang penting. Tarian 
memberikan berbagai manfaat seperti terselenggaranya upacara tradisi tertentu 
tari memiliki makna dalam menyampaikan maksud acara tersebut. Makna tari 
juga terdapat dalam fungsi yang lainya yaitu sebagai hiburan maupun sebagai 
sarana komunikasi antara seniman dan masyarakat pendukungnya. Seni 
merupakan cabang kesenian kemudian untuk itu seni tari sangat berhubungan 
dengan keadaan masyarakat dan budaya setempat jika ditinjau baik dari 
fungsi, peranan, serta perkembangannya senantiasa saling berhubungan hal ini 
semakin membuktikan bahwa seni tidak pernah statis bahkan mengalami 
gerak dinamis. Tari tumbuh dan berkembang dalam tiga unsur budaya yaitu 
bahasa,adatsitiadat, dan norma-norma agama. (Awaluddin Sitorus 2018:3) 
Antara silat dan tari juga terdapat persamaan yaitu keduanya mempunyai 
aspek yang digerakkan oleh tubuh yang kuat dan keduanya diwarnai oleh 
kebudayaan yang melingkupinya juga mengandung gerak yang indah sehingga 
akan memperlihatkan adanya suatu struktur. Sebaliknya perbedaanya ialah tari 
kegiatan fisiknya bertujuan sebagai suatu ekspresi keindahan, maka pada silat 
ialah sebagai bela diri dan menalukkan lawan. Pencak silat saat ini sudah 
menjadi sumber dari tari, gerakan silat merupakan pertarungan bela diri 
sedangkan gerakan pencaknya merupakan kelenturan, kecepatan, dan 
kekuatan untuk digunakan setiap gerakan silat. Pada tarian hiburan melayu 
terdapat beberapa gaya gerakan pencak silat bagi para penari tari Inai dengan 
gerakan yang terarah bebas. (Tengku Luckman Sinar 1998:19) 
Soedarsono (1977:21) memberikan penjelasan bahwa gerakan seni tari 
merupakan ibagian idari ikebudayaan imanusia iyang isangat imudah idijumpai 
idiberbagai idaerah idari ibelahan ibumi iini. iTari iadalah isalah isatu icabang 
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ikesenian iyang imerupakan ialat iekspresi idan ialat ikomunikasi iyang ibersifat 
iuniversal, ioleh isebab iitu itari ibanyak imendapatkan iperhatian idari imasyarakat 
ipendukungnya, ikarena itari ibisa idilakukan ioleh isiapa isaja idan idinikmati ioleh 
isiapa isaja, ikapan isaja idan idimana isaja. iPerkembangan ipemikiran idan 
ikehidupan imanusia iserta iberubahnya iselera imasyarakat idalam iberkesenian 
imelahirkan ijenis-jenis itari iyang itidak ihanya iuntuk itujuan iupacara ikeagamaan 
isaja, itetapi ijuga itari-tarian iyang ibersifat ihiburan, ipergaulan, ibahkan ijuga iyang 
iberbentuk ipertunjukan iseni, ibaik iitu ibersumber itradisi isampai imodern 
isekalipun ijuga. i 
Sumandiyo iHadi i(2005:13) imemberikan ipernyataan ibahwa iadanya i“seni 
itari” idalam iwacana iini, ibaik itari iyang iberasal idari ibudaya iprimitif, itari 
itradisional iyang iberkembang idi iistana i(biasa idisebut iklasik), itari iyang ihidup 
idikalangan imasyarakat ipedesaan idengan iciri ikerakyatan imaupun itari iyang 
iberkembang idi imasyarakat iperkotaan i(sering imendapat ilebel i“pop”), idan itari 
i“modern” iatau i“kreasi ibaru” ikehadirannya isesungguhnya itak iakan ilepas idari 
imasyarakat ipendukungnya. iKeberadaan iseni itari idengan ilingkungannya, 
ibenar-benar imerupakan imasalah isosial iyang icukup imenarik. iSejalan idengan 
iitu iEdi iSedyawati i(1986:11-12) ijuga imengatakan ibagaimanapun iperlu 
idisadari ibahwa ikeanekaan iragam ibudaya iadalah isesuatu iyang iwajar ididalam 
ikebudayaan iyang iberbeda iitu itari idapat itumbuh iberkembang idalam igayanya 
imasing-masing iyang ikhas. iSuatu ikeberanekaan igerakan igaya itari inanti iyang 
iturut iakan imenambah ikekayaan iakan ikhasnya ibudaya iyang ikita ipunya i ipada 
iumumnya. i 
Sumatera iUtara imempunyai ikeberanekaan ikesenian itradisional isejak idulu 
imasih iterwujud isampai i isaat iini ihal iini ijuga iada ikaitannya idengan ipenduduk 
iyang iterdiri idari iberbagai ietnik idimana imasing-masing ietnik imemberi inuansa 
ikeberagaman. iDiantara ikeberagaman iitu ikesenian itradisional iMelayu isalah 
isatu ibentuk iyang imemberi ikekayaan idalam igerakannya itersebut. iDaerah-
daerah iyang imenjadi ihadirnya ikesenian itradisional iMelayu iitu itermasuk 
iwilayah ikota iMedan imeski itidak idapat idipungkiri ibanyak ijuga ibentuk 
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ikesenian itradisi iperlahan-lahan ipunah iditelan izaman. iSementara iitu, 
ikeberadaan ikesenian itradisional iyang idipertahankan ioleh isuatu ikelompok iatau 
imasyarakat ipasti imasih imempunyai imakna iditengah imasyarakat iyang 
isepanjang ihubungan iitu imemiliki iketerkaitan iyang ikuat, i ikesenian itetap 
itumbuh isebagai ibagian idari ikehidupan imasyarakatnya. 
Salah isatu itari iyang iada idi itengah imasyarakat iMelayu iadalah itari iInai. iTari 
iInai iyang idipersembahkan i ipada iupacara iperkawinan idi iwaktu imalam iberinai 
imerupakan iaktivitas ipenting idalam isebuah iperkawinan, ipada isaat ipelaksanaan 
iupacara itari iInai iini ijuga iada imempersembahkan isuatu imakna iyang ireligius 
idalam igerak-gerak itarinya. iTari iInai itermasuk ikedalam itari itradisional iMelayu 
iyang isampai isaat iini imasih itetap ibertahan ihidup idi itengah-tengah 
ikeberagaman ibudaya iyang iada idi iSumatera iUtara.  
Kegiatan malam berinai adalah malam upacara pemberian Inai kepada 
calon pengantin wanita yang akan dilakukan pada saat sebelum pengantin 
wanita akan disandingkan di pelaminan pada esok harinya. Pemberian Inai 
kepada pengantin wanita adalah upaya memberi tanda kepada pengantin 
sekaligus sebagai restu keluarga untuk mengizinkan calon pengantin 
mendirikan rumah tangga baru, Adapun acara tari Inai ini memiliki 
keistimewaan pada penyajiannya yang penyajian tari-tari dalam Melayu 
lainnya yang dapat ditampilkan kapan saja dan dimana saja. Tari rumah Inai 
adalah salah satu kesenian peninggalan warisan adat leluhur yang selalu 
dilaksanakan dalam proses upacara adat pernikahan masyarakat Melayu. 
Fungsi dari ritual tari rumah Inai ini juga termasuk untuk memohon 
perlindungan dari Allah dan menolak bala yang akan melanda rumah tangga 
kehidupan kedua mempelai nantinya. (Tesya Rizki Amzani 2019:235) 
Tari Inai memiliki ruang dan alamnya sendiri karena hanya ditarikan 
dihadapan pengantin dengan kata lain, tari Inai tidak ditemukan hadir dalam 
acara hiburan lainnya yang sering diselenggarakan oleh masyarakat Melayu. 
Meski demikian tari Inai tetap bertahan hidup faktanya salah satu ditemukan 
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di desa Kuala Bangka Kecamatan Kualuh Hilir yang berarti bahwa tari Inai 
memiliki makna penting bagi masyarakat Melayu setempat. Hal ini juga yang 
membuat tari Inai penting dikaji kembali untuk melihat kedalaman makna 
sebagai tari tradisional yang dipertahankan oleh masyarakat. 
Tari iInai iberakar idari isilat idan ibersumber ijuga idari ibunga-bunga igerakan 
ipencak isilat igerak itari iInai i ijuga imendapat ipengaruh idari igerak isilat iMinang 
itari iInai iselalu iditarikan i1 isampai i3 iorang ipenari itempat-tempat itertentu idi 
idaerah iMelayu iSumatera iUtara ilainnya ijumlah ipenari ibisa ilebih ipenyajian 
ipenari iselalu imempunyai icara ibergantian imenarikannya idari isatu iorang ipenari 
ike ipenari ilainnya. iPara ipenari imula-mula iakan imengambil itempat iyang itelah 
idisediakan idalam isatu iruangan iyang itidak ijauh idari ipelaminan iBahkan 
ibiasanya ipenari isudah imengambil itempat idi idepan ipelaminan isebelum iacara 
idimulai. iSetelah iacara idibuka ipenari idiizinkan iuntuk imemulai itarian iyang 
ibiasanya idimulai isatu iorang ipenari iuntuk ipembukaan ikemudian ibergantian 
idengan ipenari ilainnya. 
Properti ibiasanya ihanya isebagai ipelengkap isaja iatau isebagai ialat 
ipendukung igerakan itari iInai. iProperti ijuga ikerap idipakai isebagai inama ijudul 
idari isebuah itarian, iseperti iproperti ipiring iuntuk itari-tari ikeris, iproperti ipayung 
iuntuk itari ipayung idan ilain isebagainya, isedangkan ialat imusik itari iInai idi idesa 
iKuala iBangka imemakai ialat igendang iMelayu. 
Sebagai iwarisan ibudaya iMelayu, itari iInai iperlu iditempatkan imenjadi 
iperhatian iuntuk ikajian ipenelitian ikarena inilai-nilai iyang idimilikinya idapat 
idisosialisasikan ilebih iluas itidak ihanya ipenting iuntuk imengangkat ibentuk-
bentuk ikearifan ilokal iyang ikita imiliki ikhususnya ibentuk itari iInai itradisi iyang 
iada idi idesa iKuala iBangka, itetapi ijuga ipenting iuntuk imengetahui imakna iapa 
iyang idimiliki itari iInai iberkaitan idengan ipenyajian itari itersebut idi itengah 
imasyarakat ipendukungnya. 
Datangnya ikebudayaan ibaru i(modern) imelalui iarus iteknologi ikomunikasi 
idan iinformasi iyang imasuk ibegitu imudah ipada isetiap imasyarakat imemberikan 
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idampak iyang ibegitu ibesar iterhadap iperilaku idan idinamika ikehidupan 
imasyarakat iMelayu isebagai ipendukung itari iInai. iDampak iyang isangat ibesar 
iini idirasakan isalah isatunya idengan ijarang idilaksanakannya ilagi iupacara 
iMalam iBerinai iakhirnya ibanyak ianak-anak isekarang iyang itidak imengetahui 
itentang itari iInai idan imaknanya.  
Penelitian ini dilakukan juga karena kurangnya minat mahasiswa/i akhir 
untuk melakukan penelitian tentang tradisi tari Inai dan sedikitnya jurnal atau 
skripsi-skripsi terdahulu yang membahas tentang tari Inai semakin membuat 
saya tertarik untuk melakukan penelitian ini dan saya berharap dengan 
penelitian yang saya lakukan bisa menambah pengetahuan dan wawasan 
masyarakat untuk senantiasa manjaga dan melestarikan tradisi yang telah 
turun temurun ditinggalkan oleh nenek moyang. Maka sebab itu saya tertarik 
untuk mengangkatnya menjadi sebuah tulisan ilmiah dengan judul penelitian 
Tradisi Tari Inai Dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Melayu Desa 
Kuala Bangka Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
B. Batasan Masalah 
Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar lebih teratur 
dan terfokus. Penelitian ini akan lebih difokuskan kepada Tradisi Tari Inai 
dalam upacara Adat Pernikahan Masyarakat Melayu di Desa Kuala Bangka 
Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
C. Identifikasi Masalah 
Memetakan identifikasi masalah bertujuan agar penelitian dapat merinci 
permasalahan penelitian.  Adapun identifikasi masalahnya: 
1. Sejarah Tari Inai Dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Melayu 
Desa Kuala Bangka. 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan iidentifikasi imasalah iseperti iyang itelah idiungkapkan 
isebelumnya, imaka iakan idijelaskan irumusan imasalah ipenelitian iini. 
iPerumusan imasalah imerupakan ipertanyaan iyang ilengkap imengenai i iruang 
ilingkup ipermasalahan iyang iakan iditeliti iberdasarkan iidentifikasi imasalah idan 
ipembatasan imasalah. i iRumusan imasalah idalam ipenelitian iadalah isebagai 
iberikut ;  
1. Bagaimana Sejarah Tari Inai Dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat 
Melayu Desa Kuala Bangka? 
2. Bagaimana Tata Cara Dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat 
Melayu Desa Kuala Bangka? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan ipenelitian imengungkapkan isasaran iyang iingin idicapai idalam 
ipenelitian. iTujuan ipenelitian imenjadi ikerangka iyang iselalu idirumuskan 
iuntuk imendapatkan igambaran iyang ijelas itentang ihasil iyang iakan idiperoleh. 
iTujuan ipenelitian iadalah ipernyataan imengenai iruang ilingkup ikegiatan iyang 
iakan idilakukan iberdasarkan imasalah iyang itelah idirumuskan. iBerhasil iatau 
itidaknya isuatu ipenelitian iakan iditentukan idari itujuan ipenelitian. 
1. Untuk Mendeskripsikan Sejarah Tari Inai Dalam Upacara Adat Pernikahan 
Masyarakat Melayu Desa Kuala Bangka 
2. Untuk Mendeskripsikan Tata Cara Dalam Upacara Adat Pernikahan 
Masyarakat Melayu Desa Kuala Bangka. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang ilmiah dalam 
dunia keilmuan yang berkaitan dengan sejarah pradaban islam, serta dapat 






2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti 
Penelitian ini sebagai pembelajaran dan menambah pengetahuan serta 
peningkatan kualitas keilmuan dan pemahaman penulis terhadap tradisi 
tari Inai dalam upacara pernikahan masyarakat Melayu terutama didesa 
Kuala Bangka. 
b. Mahasiswa 
Menambah informasi yang baru tentang pengetahuan Tari dan untuk 
mengangkat bentuk-bentuk kesenian tradisional lainnya khusunya tentang 
tari Inai. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan sumber referensi  
tentang Tradisi tari Inai dalam pernikahan masyarakat melayu bagi peneliti 
nantinya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Penyajian laporan dan penulisan peneliti dan sekaligus memberikan 
gambaran yang jelas dan sistematis tentang materi yang tergantung dalam 
skripsi ini. Penulis menyusun sistematikan penulisan ini kedalam V Bab yaitu 
sebagai berikut: 
BAB I, membahas pendahuluan yang didalamnya berisi Latar Belakang 
Masalah, Batasan Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II, membahas Landasan Teoritis yang didalamnya berisi tentang 
Teori Konseptual, Kerangka Konseptual yang berkaitan dengan judul 
penelitian, dan Kajian Terdahulu yang memiliki kemiripan dengan judul 
penelitian yang sedang penulis lakukan.  
BAB III, membahas Metedologi Penelitian yang didalamnya berisi tentang 
Metode dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Subjek 
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Penelitian, Sumber Data, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisi Data dan Teknik Keabsahan Data. 
BAB IV, membahas Hasil dan Pembahasan yang didalamnya berisi hasil-
hasil temuan yang penulis dapatkan selama melaukan penelitian baik dari 
Studi Pustaka, Riset Lapangan dan Hasil Wawancara. 































A. Teori Kebudayaan 
Pada konteks masuknya Islam ke Nusantara (Indonesia) dan dalam 
perkembangan selanjutnya telah terjadi interaksi budaya yang saling 
memengaruhi. Namun dalam proses interaksi itu, pada dasarnya ke- budayaan 
setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat perpaduan 
budaya asli (lokal) Indonesia dengan budaya Islam. Perpaduan inilah yang 
kemudian disebut akulturasi kebudayaan. Sebelum Islam datang ke Indonesia, 
di Nusantara (Indonesia) telah berdiri ke- rajaan-kerajaan yang bercorak 
Hinduisme dan Budhisme, seperti kerajaan Sriwijaya dan Majapahit. 
Budaya adalah budaya yang ada didalam masyarakat terdapat praktik-
praktik Islam kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu 
bentuk kearifan lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang dibawa oleh Islam 
tak jarang menghasilkan dinamika budaya masyarakat setempat. Dari sudut 
pandang agama dan adat yang baik (urf sahih ) dan ada adat yang jelek (urf 
fasid) sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam kaidah fikih, sebagai 
sesuai dengan semangat tata susila menurut Islam.  
Kontak antara budaya masyarakat yang diyakini sebagai suatu bentuk 
kearifan lokal dengan ajaran dan nilai-nilai yang di bawa oleh Islam tak 
jarang menghasilkan dinamika budaya masyarakat setempat. Kemdian, yang 
terjadi ialah akulturasi dan mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek 
meyakini iman di dalam ajaran Islam akan tetapi masih mempercayai 
berbagai keyakinan lokal. Secara spesifik, Islam memandang budaya lokal 
yang ditemuinya dapat dipilah menjadi tiga: Menerima dan mengembangkan 
budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan berguna bagi pemuliaan 
kehidupan umat manusia. 
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Guru besar antropologi Indonesia (Kuntjaraningrat, 1993: 5)  berpendapat 
bahwa “kebudayaan” berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak 
dari buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan 
dapat diartikan sebagai hal- hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada 
juga yang berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi- daya 
yang artinya daya dari budi atau kekuatan dari akal. 
Menurut Selo Soemardjan yang dikutip (Ranjabar 2006: 21). bahwa  
kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya 
masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau 
kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam 
sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan 
masyarakat. 
Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 
terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat 
dan kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai masyarakat yang tinggal 
dilingkungan tertentu. pada penelitian ini penulis menggunakan teori 
kebudayaan karena penulis membahas tentang tradisi yang ada di lingkungan 
masyarakat melayu Desa Kuala Bangka. 
Kebudayaan imerupakan isistem igagasan iyang imenjadi ipengarah ibagi 
imanusia idalam ibersikap idan iberprilaku, ibaik isecara iindividu imaupun 
ikelompok. iDalam imewujudkan isuatu ikebudayaan iagar idapat idilihat idan 
idinikmati imasyarakat iramai idan isekaligus isebagai isarana idalam imenuangkan 
ipengetahuan, iide, idan igagasannya imanusia imenciptakan isuatu ihasil ikarya 
isebagai ibagian idari ikebudayaan. iSejalan idengan ihal iitu i(Koentjaraningrat 
i2004:9) imengatakan ibahwa i“kebudayaan iadalah ikeseluruhan igagasan idan 
ikarya imanusia iyang iharus idibiasakan idengan ibelajar ibeserta ikeseluruhan idari 
ihasil ibudi idan ikarya iitu”. iDengan idemikian isegala ihasil ikarya, iyang ikita 
iperoleh imelalui iproses ibelajar iuntuk imencapai ihasil idan ikemudian 
imemberikan ikepada iorang ilain idan idiwujudkan imelalui isalah isatu iunsur 
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ikebudayaan imaka idi isebutlah iitu iseni. iSeni ijuga imerupakan icabang ikesenian 
ikemudian iuntuk iitu iseni itari ijuga iturut imelengkapai ikebutuhan ijiwa imanusia, 
ibentuk iseni itari isangat iberhubungan idengan ikeadaan imasyarakat idan ibudaya 
isetempat. i(Awaluddin iSitorus i:2018) 
Menurut iClifford iGeerrz i(1992) ikebudayaan iadalah ianyaman imakna-
makna idan imanusia iadalah ibinatang iyang iterperangkap idalam ijaringan-
jaringan iyang iiya itenun isendiri idari imana. iMenurut iR. iLinton i(1893-1953), 
ikebudayaan idapat idipandang isebagai ikonfigurasi itingkah ilaku iyang idipelajari 
idan ihasil itingkah ilaku iyang idipelajari, idimana iunsur ipembentuknya ididukung 
idan iditeruskan ioleh ianggota imasyarakat ilainnya.  
iSoelaeman iSoemardi imengatakan ikebudayaan iadalah isemua ihasil ikarya, 
irasa idan icipta imasyarakat. iHerkovits i(1985-1963) imengatakan ikebudayaan 
iadalah ibagian idari ilingkungan ihidup iyang idiciptakan ioleh imanusia. 
iKebudayaan iatau ibudaya iadalah imenyangkut ikeseluruhan iaspek ikehidupan 
imanusia ibaik imateril imaupun inonmateril. iSebagian ibesar iahli iyang 
imengartikan ikebudayaan iseperti iini ikemungkinan ibesar isangat idipengaruhi 
ioleh ipandangan ievolusionisme, iyaitu isuatu iteori iyang imengatakan ibahwa 
ikebudayaan iitu iakan iberkembang idari itahapan iyang isederhana imenuju 
itahapan iyang ilebih ikompleks. (Elly M, dkk 2006:28) 
Bisa dikatakan bahwa kebudayaan adalah suatu kebiasaan yang diciptakan 
di suatu daerah tertentu yang juga merupakan turun temuran yang masih ada 
sampai saat ini dikehidupan masyarakat. maka dari itu penulis menggunakan 
teori kebudayaan karena berhubungan dengan suatu kebiasaan adat atau 
tradisi yang masih berlaku di dalam pernikahan masyarakat Melayu yang ada 
di desa Kuala Bangka. 
(Koenjtaraningrat, 1993: 5) berpendapat bahwa unsur kebudayaan 
mempunyai tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu ide, gaagsan, nilai- nilai 
norma- norma peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu aktifitas 
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kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga 
benda- benda hasil karya manusia 
1. Sistem Bahasa Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi 
kebutuhan sosialnya untuk berinteraksi atau berhubungan dengan 
sesamanya. Dalam ilmu antropologi, studi mengenai bahasa disebut dengan 
istilah antropologi linguistik. Apalagi bahasa menduduki porsi yang penting 
dalam analisa kebudayaan manusia.  
2. Sistem Pengetahuan. Pada kultural universal berkaitan dengan sistem 
peralatan hidup dan teknologi karena sistem pengetahuan bersifat abstrak 
dan berwujud di dalam ide manusia. Sistem pengetahuan sangat luas 
batasannya karena mencakup pengetahuan manusia tentang berbagai unsur 
yang digunakan dalam kehidupannya. Tiap kebudayaan selalu mempunyai 
suatu himpunan pengetahuan tentang alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, 
benda, dan manusia yang ada di sekitarnya 
3. Sistem Sosia.l Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi 
sosial merupakan usaha antropologi untuk memahami bagaimana manusia 
membentuk masyarakat melalui berbagai kelompok sosial. Menurut 
Koentjaraningrat tiap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oleh adat 
istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam kesatuan di dalam 
lingkungan di mana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari.  
4. Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi Manusia selalu berusaha untuk 
mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan selalu membuat peralatan 
atau benda-benda tersebut. Perhatian awal para antropolog dalam 
memahami kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi yang 
dipakainya.  
5. Sistem Mata Pencaharian Hidup Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi 
suatu masyarakat menjadi fokus kajian penting etnografi. Penelitian 
etnografi mengenai sistem mata pencaharian mengkaji bagaimana cara mata 
pencaharian suatu kelompok masyarakat atau sistem perekonomian mereka 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.  
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6. Sistem Religi asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat adalah 
adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada adanya suatu kekuatan 
gaib atau supranatural yang dianggap lebih tinggi daripada manusia dan 
mengapa manusia itu melakukan berbagai cara untuk berkomunikasi dan 
mencari hubungan-hubungan dengan kekuatan supranatural  
7. Kesenian Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari penelitian 
etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat tradisional. 
Deskripsi yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut berisi mengenai 
benda-benda atau artefak yang memuat unsur seni, seperti patung, ukiran, 
dan hiasan. 
 
B. Teori Religiusitas 
1. Pengertian Agama dan Religiusitas 
Menurut iDaradjat iagama iitu iproses isuatu ihubungan imanusia iyang idapat 
idirasakan iterhadap isesuatu iyang ikita ipercayai, isesuatu ilebih itinggi idari ipada 
imanusia. iSedangkan imenurut iGlock idan iStark iagama isuatu isistem isimbol, 
isistem ikeyakinan, isistem inilai idan isitem iprilaku iyang isemuanya imencakup 
ipada ipersoalan iyang idihayati i ipaling imaknawi. i(Daradjat,dkk i2005:20) 
Secara esensial agama merupakan peraturan-peraturan dari Tuhan Yang 
Maha Esa berdimensi vertikal dan horizontal yang mampu memberi dorongan 
terhadap jiwa manusia yang berakal agar berpedoman menurut peraturan 
Tuhan dengan kehendaknya sendiri, tanpa dipengaruhi untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak (Sudarsono 2008: 
119).  
Nasution (1986: 57) menyatakan bahwa agama mengandung arti ikatan 
yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan yang dimaksud berasal dari 
salah satu kekuatan yang lebih tinggi daripada manusia sebagai kekuatan gaib 
yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera, namun mempunyai pengaruh 
yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari. 
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Agama isebagai isuatu ikehidupan isosial imanusia iyang iuniversal idalam iarti 
ibahwa isemua imasyarakat imempunyai icara iberpikir idan ipola iprilaku iyang 
imemenuhi iuntuk idisebut iagama iyang iterdiri idari isimbol, icitra, ikepercayaan 
idan inilai-nilai ispesifik idengan imakhluk imanusia imenginterpretasikan 
ieksistensi imereka iyang ididalamnya ijuga imengandung ikomponen iritual. 
i(Ishomuddin i2002:29) 
Agama iIslam isatu-satunya iagama iyang ibenar, idiridhoi idan iditerima ioleh 
iAllah iSwt. iAgama-agama iselain iIslam itelah imengalami ipenyimpangan iyang 
ifatal idan itelah idicampuri idengan itangan-tangan ikotor imanusia. iSetelah 
idiutusnya iNabi iMuhammad iShallallahu i‘alaihi iwa isallam, imaka iorang iYahudi, 
iNasrani idan iyang ilainnya iwajib imasuk ike idalam iagama iIslam, imengikuti 
iRasulullah isaw. iAllah iAzza iwa iJalla iberfirman: 
ْسًَلُم ۗ َوَما اْختَلََف الَِّذيَن أُوتُوا اْلِكتَاَب   ِ اْْلِ إَِلَّ ِمن بَْعِد إِنَّ الِد يَن ِعندَ َّللاَّ
َسِريُع   َ َّللاَّ فَإِنَّ   ِ َّللاَّ بِآيَاِت  يَْكفُْر  َوَمن  بَْينَُهْم ۗ  بَْغياا  اْلِعْلُم  َجاَءُهُم  َما 
 اْلِحَسابِ 
  
Artinya:“Sesungguhnya iagama idi isisi iAllah iialah iIslam. iTidaklah iberselisih 
iorang-orang iyang itelah idiberi iAl-Kitab, ikecuali isetelah imereka 
imemperoleh iilmu, ikarena ikedengkian idi iantara imereka. iBarang 
isiapa iyang iingkar iterhadap iayat-ayat iAllah, imaka isesungguhnya 
iAllah isangat icepat iperhitungan-Nya.”(Ali ‘Imran: 19) 
Berdasarkan istilah agama ini maka kemudian muncul apa yang 
dinamakan Religiusitas. Glock dan Stark merumuskan religiusitas sebagai 
komitmen  religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman) 
yang dapat kita lihat melalui segi aktivitas atau prilaku individu seseorang yang 
bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dipercayai. Religiusitas 
ini merupakan sesuatu yang sangat identik akan keberagamaan. Religiusitas ini 
diartikan juga dengan sejauh mana pengetahuan, seberapa kuat keyakinan, 
seberapa kuat ibadah dan akidah terhadap agama yang dipercayainya, begitu 
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juga halnya bagi setiap orang muslim dalam agama islam. (Faud Nashori, Dkk 
2002:71) 
Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi, religion (Inggris), 
religie (Belanda), religio (Latin) dan ad-Dien (Arab). Menurut Drikarya (dalam 
Widiyanta 2005: 80) kata Religi berasal dari bahasa latin religio yang akar 
katanya religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban 
kewajiban atau aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang kesemuanya itu 
berfungsi untuk mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau sekelompok 
orang dalam hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia, serta alam 
sekitarnya 
Religiusitas dalam islam menyangkut dipahamu akan lima hal yaitu 
aqidah, ibadah, amal, akhlak (ihsan) dan pengetahuan aqidah menyangkut 
keyakinan kepada Allah, malaikat, rasul dan seterusnya. Ibadah ini 
menyangkut terhadap suatu pelaksanaan hubungan antara manusia dengan 
Allah, Amal menyangkut hubungan dengan manusia yang sesama makhluk 
hidup, akhlak termasuk kedalam kehidupan prilaku seseorang terhadap orang 
lain, ihsan termasuk kedalam situasi dimana seseorang merasa sangat dekat 
dengan allah Ikhsan juga ternasuk kedalam bagian akhlak yang mana dalam 
religiusitas islam merupakan pengetahuan tentang keagamaan seseorang. 
(Jalaluddin 2002:247-249). Adapun istilah yang digunakan menurut pendapat 
para ahli untuk menyebut dari segi aspek religius ini didalam kehidupan 
manusia menunjukkan pada suatu fakta yang mendalam terhadap kegiatan 
religius itu sendiri dan memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Didalamnya juga kita jumpai berbagai hal yang menyangkut agama, moral, 
akhlak serta ketaqwaan seseorang.  
Teori ini mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan saya teliti 
dikarenakan religiusitas mempunyai hubungan agama dalam kehidupan sosial 
masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat melayu setiap kita mendengar suku 
melayu kita pasti selalu menghubungkan suku melayu dengan agama islam 
17 
 
dikarenakan suku melayu sangat terkenal dengan agama islam. Maka sebab itu 
skripsi ini memakai teori religiusitas karena didalam skripsi ini termasuk juga 
membahas tentang adat istiadat pernikahan masyarakat melayu yang 
berhubungan antara suku dan agama. 
a. Pengertian Tradisi 
(KBBI, 1985: 1088) menjelaskan bahwa tradisi dipahami sebagai segala 
sesuatu yang turun temurun dari nenek moyang Tradisi idapat idikatakan 
isebagai isuatu ikebiasaan iyang iturun-temurun idalam isebuah imasyarakat, 
idengan isifatnya iyang iluas itradisi ibisa imeliputi isegala ikompleks ikehidupan, 
isehingga itidak imudah idisisihkan idengan iperincian iyang itepat idan ipasti, 
iterutama i isulit idiperlakukan iserupa iatau imirip, ikarena itradisi ibukan iobjek 
iyang imati, imelainkan ialat iyang ihiudp iuntuk imelayani imanusia iyang ihidup 
ipula. i(Rendra i1983:3) 
Menurut (Ariyono, 1985: 4) tradisi dalam kamus antropologi sama 
dengan adat istiadat yakni kebiasaan yang bersifat magis religius dari 
kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi nilainilai budaya, norma-
norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian 
menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup 
segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur 
tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosial. Pada kamus 
sosiologi, diartikan sebagai kepercayaan dengan cara turun menurun yang 
dapat dipelihara. (Soekanto 1993: 459) 
Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah, dan 
kebiasaankebiasaan. Tradisi tersebut bukanlah suatu yang tidak dapat 
diubah, tradisi justru dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan 
diangkat dalam keseluruhannya. Karena manusia yang membuat tradisi 
maka manusia juga yang dapat menerimanya, menolaknya dan 
mengubahnya. (Peursen, 1976: 11). Tradisi juga dapat dikatakan sebagai 
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suatu kebiasaan yang turun menurun dalam sebuah masyarakat, dengan 
sifatnya yang luas, tradisi bisa meliputi segala kompleks kehidupan. 
Tradisi idipahami isebagai isuatu ikebiasaan imasyarakat iyang imemiliki 
ipijakan isejarah imasa ilampau idalam ibidang iadat, ibahasa, itata 
ikemasyarakatan ikeyakinan idan isebagainya, imaupun iproses ipenyerahan idan 
ipenerusnya ipada igenerasi iberikutnya. iSering iproses ipenerusan iterjadi itanpa 
idipertanyakan isama isekali, ikhususnya idalam imasyarakat itertutup idimana 
ihal-hal iyang itelah ilazim idianggap ibenar idan ilebih ibaik idiambil ialih ibegitu 
isaja imemang itidak iada ikehidupan imanusia itanpa isesuatu itradisi. I 
Bahasa idaerah iyang idipakai idengan isendirinya idiambil idari isejarahnya 
iyang ipanjang itetapi ibila itradisi idiambil ialih isebagai iharga imati itanpa 
ipernah idipertanyakan imaka imasa ikini ipun imenjadi itertutup idan itanpa igaris 
ibentuk iyang ijelas iseakan-akan ihubungan idengan imasa idepan ipun imenjadi 
iterselubung. iTradisi ilalu imenjadi itujuan idalam idirinya isendiri iTradisi 
imerupakan isebuah ipersoalan iyang ilebih ipenting ilagi iadalah ibagaimana 
itradisi itersebut iterbentuk. I 
Menurut iFunk idan iWagnalls iseperti iyang idikutip ioleh imuhaimin itentang 
iistilah itradisi idi imaknai isebagai ipengatahuan, idoktrin, ikebiasaan, ipraktek 
idan ilain-lain iyang idipahami isebagai ipengatahuan iyang itelah idiwariskan 
isecara iturun-temurun itermasuk icara ipenyampai idoktrin idan ipraktek 
itersebut. i(Muhaimin iAG i2011: i11) 
Tradisi ilahir idan idipengaruhi ioleh imasyarakat ikemudian imasyarakat 
imuncul, idan idipengaruhi ioleh itradisi. iTradisi ipada imulanya imerupakan 
imusabab inamun iakhirnya imenjadi ikonklusi idan ipremis, iisi idan ibentuk, iefek 
idan iaksi ipengaruh idan imempengaruhi itradisi itersebut. i(Hasan iHanafi 
i2003:2) iDalam imemahami itradisi iini itentu ikita imungkin ibanyak imelihat 
ibetapa ibanyaknya itradisi iyang idikemas idengan inuansa iislami iyang 
imemberikan ikesusahan idan itekananan iterhadap imasyarakat, iwalaupun 
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imasyarakat isaat isekarang isudah itidak isadar iakan itekanan iyang itelah 
idiberlakukan itradisi itersebut.  
iNamun itidak ibisa ikita ipungkiri itradisi isebenarnya ijuga imemberikan 
imanfaat iyang ibagus idemi iberlangsungnya itatanan idan inilai iritual iyang itelah 
idiwariskan isecara iturun-temurun. iTradisi idalam ipandangan iR. iRedfield 
iseperti iyang idikutip ibambang ipranowo, idia imengatakan ibahwa ikonsep 
itradisi iitu idibagi idua iyaitu itradisi ibesar i(great itradition) idan itradisi ikecil 
i(little itradition). iKonsep iini ibanyak isekali iyang idipakai idalam istudy 
iterhadap imasyarakat iberagama, itak iluput ijuga iseorang iGeertz idalam 
imeneliti iislam ijawa iyang imenghasilkan ikarya iThe iRaligion iof ijawa ijuga 
ikonsep igreat itradition idan ilittle itradition. i(Bambang iPranowo i1998:3) 
Tradisi iyang itelah imembudaya ipada imasyarakat iakan imenjadi isumber 
idalam iberahklak idan ibudi ipekerti iseseorang imanusia idalam iperbuat iakan 
imelihat irealitas iyang iada idi ilingkungan isekitar isebagai iupaya idari isebuah 
iadaptasi iwalaupun isebenarnya iorang itersebut itelah imempunyai imotivasi 
iberperilaku ipada idiri isendiri. (Bey Arifin 1984:80) 
Dari pengertian tradisi di atas dapat disimpulkan sebagai adat istiadat 
atau suatu kebiasaan masyarakat setempat yang diturunkan oleh nenek 
moyang dari masa kemasa sehingga adat istiadat ini terus berjalan dan tetap 
di laksanakan oleh masyarakat setempa seperti halnya yang dilakukan oleh 
masyarakat desa Kuala Bangka yang masih menggunakan tradisi tari Inai 
dalam adat pernikahan masyarakat melayu. 
Islam imengenal itradisi isebagaii i‘urf i(penetapan ihukum iyang ididasarkan 
iatas ikebiasaan/tradisi/adat isetempat). iPenetapan ihukum iyang ididasarkan 
iatas ikebiasaan isetempat i(‘urf) iini itentu itidak iboleh ibertentangan idengan 
iprinsip-prinsip idasar isyariat idan ihanya idigunakan idalam ibidang imuamalah 
i(diluar ipersoalan iibadah imahdhah/ritual). 
Para iulama’ iushul ifiqh imendifinisikan i‘Urf isebagai, isuatu iyang itelah 
isaling ikenal ioleh imanusia idan imereka imenjadikannya isebagai itradisi,baik 
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iberupa iperkataan, iperbuatan iatau isikap imeninggalkan isesuatu, idimana i‘Urf 
ijuga idisebut isebagai iadat iistiadat. Abdul Wahid, 2014: 152) 
b. Deskripsi Tari Inai  
Menurut iCurt iSachs i(1963:5) idalam ibukunya iyang iberjudul iHistory iof 
iThe iDance imengemukakan ibahwa iperkembangan itari isebagai iseni iyang 
itinggi itelah iada ipada izaman iprasejarah. iPada iawal ikebudayaan itari itelah 
imencapai itingkat ikesempurnaan iyang ibelum itercapai ioleh iseni iatau iilmu 
ipengetahuan ilain iyang ipenyusunan igerak idalam iseni itari, igerak idari 
imasing-masing ipenari, iditambah idengan ipenyesuaian idengan iruang, isinar, 
iwarna, idan iseni isastranya, ikesemuanya imerupakan isuatu ipengorganisasian 
iseni itari iyang idisebut ikoreografi i(Djelantik, i1990:23). i 
Koreografi iini imemiliki iciri-ciri ikhas itertentu idari ibentuk itarian iyang 
idapat idilihat idan idinikmati ioleh ipelakunya idan ipenonton ididalam ipenyajian 
itarian iInai iini imenggunakan igerakan ivariatif ipencak isilat ikhas iMelayu. 
1) Penari Inai 
Penari imerupakan ibagian iterpenting idalam ipertunjukan itari iinai iini, 
ikarena ipenari iyang iakan imempertunjukan itarian itersebut. iPenari imenjadi 
ipusat iperhatian ipenonton, isehingga idiperlukan ipenari iyang imemiliki 
ikecakapan idan ikemampuan imenarikan itari iinai itersebut idi ipelataran idepan 
ipelaminan ipengantin. 
Penyajian itari iInai ipada imasyarakat iMelayu ipada ikonteks iupacara 
iadat iperkawinan ibiasanya iharus imenggunakan ipenari ilaki-laki iberjumlah 
igenap iatau iberpasangan imisalnya i2 ipenari, i4 ipenari iataupun i6 ipenari iyang 
imemiliki ialasan, ijika ililin isalah isatu ipenari imati imaka ipenari iyang ilainnya 
imemberikan iapi iagar ililin itersebut idapat imenyala ilagi. iAwalnya idari iposisi 
idepan, isebelum imemulai itarian idilakukan ipenghormatan ikepada ipengantin 
idan ipara itamu, iyang ikemudian idilanjutkan idengan imelakukan igerakan isilat 
iyang ibersifat irefleks idan isaling iberlawanan i(saling imengisi igerakan idan 
iruangan iyang ikosong iantara ipenari iyang isatu idengan ipenari iyang ilainnya. 
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Namun idalam ipenyajian itari iInai iyang ipenulis idapatkan idilapangan 
ipenari iberjumlah idua iatau itiga iorang idan ibisa iditampilkan isekaligus iatau 
isecara ibergilir iyang idimana istruktur ipenyajiannya idiawali idari iposisi idepan 
ijuga isebelum imemulai itarian idilakukann ipenghormatan ikepada ipengantin 
idan ipara itamu. 
2) Busana dan Properti Tari Inai 
Saat iacara imalam iberinai, ipenari iinai imenggunakan ibaju iKecak 
iMusang ipada ibagian ilehernya iberupa ikerah itegak iseperti ikerah ishanghai, 
iberkancing ilima ibuah iyang imelambangkan irukun iislam iyang iberjumlah 
ilima idan ijuga iberlengan ipanjang. iJadi, ipakaian iyang idipakai ioleh ipemusik 
idan ipenari iinai iialah ibaju iGunting iCina iatau ibaju iKecak iMusang idan icelana 
ipanjang ilonggar, ikepala iditutup idengan imemakain ipeci. iSesamping iyaitu 
ikain isarung iatau isongket iyang idibentuk isegitiga iatau isejajar idan idiikatkan 
ike ipinggang itepatnya idi iatas ilutut. iInai iadalah itumbuhan iyang ihidup 
ididataran itinggi iyang imemiliki idaun iyang ilebat idan iberukuran irelatif ikecil. 
iDaun iyang itelah itua iditandai idengan iadanya ibintik-bintik ihitam iyang 
iterdapat idi idaun itersebut, idaun iyang itua iitulah iyang idigiling ihalus idicampur 
idengan igambir idan ikapur idan idibubuhkan ipada ikuku iatau ikulit isehingga 
imenghasilkan iwarna ikemerah-merahan. 
3) Gerak dalam Pertunjukan 
Pada ikebudayaan ietnik iMelayu, itari iInai iyang iditampilkan ipada 
iupacara iperkawinan idi iwaktu imalam iberinai imerupakan ikegiatan iyang 
ipenting idalam isuatu iperkawinan idan ipada iupacara itersebutlah itari iInai 
iditampilkan. iGerakan ipada itari iinai imemiliki imakna-makna ireligius idan 
ikombinasi idari igerakan igerakan isilat. iSelanjutnya imenurut iBapak iNuh iyang 
imerupakan iinforman ipenulis, igerakan-gerakan itari iInai imerupakan igerakan 
isilat iyang imemiliki ihitungan ivariatif idan imemiliki imakna itersendiri. 
iGerakan iseolah imenggambarkan isebagai ilentera iyang iselalu imenerangi 
isepanjang ijalan ipengantin idalam imengarungi ihidupnya idi ikemudian ihari. 
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c. Masyarakat Melayu 
Menurut i(Tengku iLah iHusni, i1957:7) iOrang iMelayu iadalah 
ikelompok iyang imenyatukan idiri idalam iikatan iperkawinan iantar isuku 
ikemudian imemakai iadat iresam iserta ibahasa iMelayu idalam ikehidupan 
isehari-hari. iSelanjutnya iHusni imenyebutkan ilagi ibahwa imasyarakat 
iMelayu iyang itinggal idi iPesisir iSumatera iTimur imerupakan iturunan 
icampuran iantara iorang iMelayu iyang imemang isudah imenetap idi 
iPesisir iSumatera iTimur idan isuku-suku iMelayu ipendatang, iseperti 
iJohor, iMelaka, iRiau, iAceh, iMandailing, iJawa, iMinangkabau, iKaro, 
iIndia, iBugis idan iArab iyang imasyarakatnya i imemakai iadat iresam idan 
ibahasa iMelayu isebagai ibahasa isehari-hari idalam ipergaulan iantara 
isesamanya idari idaerah ilain. 
Masyarakat isuku iMelayu iberdasarkan ifalsafah ihidupnya, iterdiri 
idari ilima idasar iIslam, iberadat, iberbudaya, iberturai idan iberilmu 
i(Tengku iLah iHusni i1975:100). iDapat idisimpulkan ibahwa imasyarakat 
iMelayu iyang iterdiri idari iberbagai imacam iasal-usul isehingga 
imembentuk isuatu ikelompok iatau imasyarakat iyang imendiami isuatu 
idaerah ipesisir idan idaerah isepanjang isungai ihilir, imereka ihidup 
ididaerah imaritim idan ikelangsungan ihidupnya isangat ierat iberkaitan 
idengan ilingkungan ialam idi ilaut imaupun ipesisir. iBegitu ijuga ipada 
idaerah ipenelitian ipenulis iyakni idi iDesa iKuala iBangka ikecamatan 
iKualuh iHilir iterletak idi idataran irendah, iyang idominan imenggunakan 
iadat-istiadat iMelayu. 
1. Sistem Kepercayaan dan Agama 
Masyarakat iyang itinggal idi iwilayah iKuala iBangka ikabupaten 
iLabuhan iUtara iumumnya iadalah iorang iMelayu. iSelain iitu, iterdapat 
ijuga iRas iBatak, iJawa, iyang idalam ikehidupan isosial imasyarakat 
imereka icukup imenyatu idengan imasyarakat isetempat. iSebagaimana 
ihalnya imasyarakat iMelayu isecara iumum iadalah ipemeluk iagama 
iIslam. iBahasa iyang idipakai ioleh imasyarakat iadalah ibahasa iMelayu 
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iyang idipakai idan idikenal isecara iumum ioleh imasyarakat ipesisir. iAkan 
ihalnya isuku iBatak, iJawa, imereka ijumlahnya ihampir iseimbang 
idengan iorang iMelayu, iakibat ikemajemukan ibahasa iitulah isehingga, 
isebagai ialat ikomunikasi isehari-hari imemakai ibahasa iMelayu iatau 
ibahasa inasional. 
2.  Adat-Istiadat Melayu 
Adat iadalah iperaturan iyang isudah idiamalkan iturun-temurun idalam 
isesuatu imasyarakat isehingga imenjadi ihukum iyang iharus idipatuhi. 
isehingga imencakup ikeseluruhan icara ihidup iyang ikini iditetapkan 
isebagai ikebudayaan, iundang-undang, isistem imasyarakat, iupacara, idan 
isegala ikebiasaan iyang isering idilakukan, iseperti icara imakan iatau icara 
iduduk. iEtnik iMelayu idi iKuala iBangka ijuga imempunyai iadat-istiadat 
iyang isangat idipatuhi ioleh ipenduduknya. iYaitu iada ibeberapa 
ikebiasaan isuku iMelayu, iumpamanya imemakan isirih. iDalam iupacara 
iadat, isirih itidak iboleh iterlupakan. iSirih itersebut idiletakkan ipada 
isebuah itepak ibersama idengan ikapur, ipinang, igambir, idan itembakau. 
iFilosofinya idengan imemakan itumbuh-tumbuhan iitu, idaya ihidup 
imanusia iakan ibertambah. 
3.  Sistem Mata Pencaharian 
Menurut idata iyang ipenulis idapat idari ilapangan isistem imata 
ipencaharian idi idaerah iKuala iBangka iadalah ipetani, ipedagang, inelayan, 
iburuh, iPegawai iNegeri iSipil, iTNI. iNamun,dari ihasil idata itersebut 
ipotensi iutama imata ipencaharian imasyarakat iKuala iBangka iadalah ipetani 
idan inelayan.  
C. Defenisi Konseptual 
Tradisi tari Inai dalam pernikahan masyarakat Melayu dengan 
menggunakan data yang deskriptif yaitu data yang dicari bersifat 
menggambarkan apa adanya (KBBI 2005:258). Berdasarkan sifat dan topik 
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penelitian serta karakteristik masalah yang diajukan untuk mengkaji tari Inai 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat Kuala Bangka. Tarian ini 
merupakan bagian kebudayaan dari masyarakat Kuala Bangka. 
Tari Inai sebagai representasi nilai-nilai adat dan budaya masyarakat Kuala 
Bangka membangkitkan rasa emosional dan memperkuat karakter masyarakat 
Kuala Bangka. Tari Inai ini sebagai hasil karya seni masyarakat Kuala 
Bangka, memiliki hubungan yang tidak terpisahkan dari bahasa, mata 
pencaharian, alam lingkungan dan agama yang artinya kajian ini lebih 
difokuskan pada tradisi tari Inai dalam pernikahan masyarakat melayu desa 
Kuala Bangka. 
1. Upacara Perkawinan Masyarakat Melayu Desa Kuala Bangka 
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tahapan-tahapan terminologi dan 
ciri khas perkawinan etnik Melayu, khususnya yang berada dalam wilayah 
kebudayaan Melayu Sumatera Utara.  
Perlu kita ketahui bahwa  pernikahan dalam Islam adalah membangun 
keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. Hal ini tertuang dalam ( Qs Ar 
Ruum ayat 21) 
تِه ي  نْ  لَُكمْ  َخلَقَ  اَنْ  َٰٖٓ ٖ  َوِمْن ا  ا اِلَْيَها َوَجعََل  ِم  ا ِل تَْسُكنُْوَٰٓ اَْنفُِسُكْم اَْزَواجا
ٍت ِل قَْوٍم يَّتَفَكَُّرْونَ  ي  ِلَك ََل  َرْحَمةا ۗاِنَّ فِْي ذ  َودَّةا وَّ  بَْينَُكْم مَّ
Artinya: “Dan idi iantara itanda-tanda i(kebesaran)-Nya iialah iDia imenciptakan 
ipasangan-pasangan iuntukmu idari ijenismu isendiri, iagar ikamu 
icenderung idan imerasa itenteram ikepadanya, idan iDia imenjadikan idi 
iantaramu irasa ikasih idan isayang. iSungguh, ipada iyang idemikian iitu 
ibenar-benar iterdapat itanda-tanda i(kebesaran iAllah) ibagi ikaum 
iyang iberpikir.” 
Penikahan imenjadi ifitrah imanusia iyang idilakukan idengan icara iakad inikah 
iyang ibertujuan iagar iterhindar idari iberpacaran, ikumpul ikebo, imelacur, iberzina, 
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ilesbi, ihomo, idan ilain isebagainya iyang itelah imenyimpang idan idiharamkan ioleh 
iIslam. iPernikahan ijuga ibisa imembentengi iAkhlaq iyang iLuhur idan iuntuk 
iMenundukkan iPandangan. iSasaran iutama idari idisyari’atkannya ipernikahan 
idalam iIslam idi iantaranya iadalah iuntuk imembentengi imartabat imanusia idari 
iperbuatan ikotor idan ikeji, iyang idapat imerendahkan idan imerusak imartabat 
imanusia iyang iluhur. iIslam imemandang ipernikahan idan ipem-bentukan 
ikeluarga isebagai isarana iefektif iuntuk ime-melihara ipemuda idan ipemudi idari 
ikerusakan, idan imelindungi imasyarakat idari ikekacauan. 
Pada ikebudayaan ietnik iMelayu idikawasan iKuala iBangka iini, ibiasanya 
ipernikahan iberjalan isecara ikonseptual idan idilakukan ipersetujuan ikeluarga idari 
ikedua ibelah ipihak icalon ipengantin. iBiasanya ipernikahan iakan idilakukan ijika 
imasing-masing icalon ipengantin isudah idewasa idan iakil ibaligh. iMenurut iIbu 
iNurhanim i(informan) isuatu iperkawinan iyang iada ipada ietnik iMelayu ibiasanya 
iberawal idari ipertunangan i(ikat ijanji iantara ipihak iwanita idan ipihak ipria) iyang 
iwaktunya iditentukan ioleh ikedua ibelah ipihak. iMasa ipertunangan iitulah iseorang 
igadis idan ipemuda iberkenalan iyang imana imasa iperkenalan idan ipertunangan iini 
idiakhiri idengan imasa iperkawinan. 
a. Upacara adat pernikahan masyarakat melayu di Desa Kuala Bangka 
Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten Labuhan Batu Utara. 
Pada ikesempatan iini iakan idibahas ipembagian iupacara iPerkawinan 
iMelayu idesa iKuala iBangka iyang imenyertai iserangkaian iupacara 
ipernikahan imenurut iadat ibudaya iMelayu. iRangkaian iupacara idan iadat 
iistiadat iperkawinan i iMelayu iyang ibiasanya idilalui ioleh isepasang imempelai 
ipengantin isetelah ipernikahan. iKesenian itari iInai iadalah imerupakan iseni 
ipertunjukan iyang imelibatkan itari idan imusik. iTarian iini ibiasanya ihanya 
idilakukan idi irumah ipengantin iwanita isaja, isedangkan idi irumah ipengantin 
ipria itidak idilakukan tari Inai kecuali permintaan dari pihak keluarga pria. 
Menurut adat diadakan tepung tawar kemudian dilanjutkan dengan upah-
upah kepada kedua mempelai penganti oleh keluarga. Tari Inai didesa Kuala 
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Bangka ini diadakan pada malam atau siang hari akan tetapi masyarakat 
Kuala Bangka lebih banyak mengadakan tradisi Tari Inai ini pada malam 
hari setelah ijab kabul dan kedua pengantin didudukkan diatas pelaminanan.  
Gerakan itari iInai iyang idilakukan imerupakan ikombinasi idari igerakan 
ihewan iatau ikejadian-kejadian ialam isehingga igerakannya ihampir 
imenyerupai igerakan isilat. iPada idasarnya ialat-alat imusik iyang ibiasa 
idigunakan iuntuk imengiringi itari iInai iini iadalah ialat imusik ikecrek idan 
igendang iMelayu. iRentak imusik iyang idisajikan iberdasarkan iirama imusik 
isilat iseperti iyang itelah idiketahui ibahwa imusik idari iMelayu iyang iselalu 
idigunakan iadalah imusik iMelayu iyang iberirama iuntuk imengiringi itarian. 
iFungsi itari iInai iyang idilakukan ipada isaat iupacara imalam iberinai iyang 
imerupakan isalah isatu iupacara iadat iMelayu. iTari iInai iadalah itari iyang 
idifungsikan ipada imalam isetelah iijab ikabul imempelai ilelaki. iPenari iinai 
imemakai ibusana iadat iMelayu iKepala iditutup idengan imemakai ipeci idan 
imengenakan ibaju ibaju iGunting iCina iatau ibaju iKecak iMusang idan icelana 
ipanjang ilonggar ikemudian, imemakai isesamping iyaitu ikain isarung iatau 
isongket iyang idibentuk isegitiga iatau isejajar idan idiikatkan ike ipinggang 
itepatnya idi iatas ilutut. iProperti iyang idigunakan ipada itarian iberfungsi 
isebagai ipelengkap isaja iatau ijuga isebagai ialat ipendukung idari igerak itari 
itersebut. i(Syarifah iAini i2013:3). 
Tari iInai idalam ikebudayaan iMelayu ipada iumumnya i idi iDesa iKuala 
iBangka isecara ikhusus, imemiliki ifungsi idi idalam imasyarakatnya. iFungsi 
ikegiatan iatau ipertunjukan itari iInai iadalah iuntuk imemenuhi ikebutuhan 
imasyarakat idi idalam ikehidupan isosial idan ibudayanya. iKebutuhan 
imasyarakat itersebut idapat idipenuhi ioleh ipraktik itari iInai. iMisalnya itarian 
iini imemenuhi ikebutuhan imasyarakat iMelayu iuntuk imemelihara itradisi idan 
iadat iistiadatnya. itari iInai idalam iupacara iperkawinan iadat iMelayu iakan 




b. Pembagian Upacara Perkawinan pada Masyarakat Melayu Kuala Bangka 
Pada idasarnya isetiap itarian imemiliki iperanannya itersendiri idan 
iterstruktur. iSetiap igerak itarian imemiliki ikata i“sesuatu”, isesuatu iyang 
idiartikan ikeunikan idan iketertarikan idisetiap igeraknya, idalam ihal iini ibahwa 
itari imemiliki isesuatu iyang iakhirnya imemiliki ifungsi. iDalam ikehidupan 
iindividu idan isosial imerupakan ikebutuhan ialat iyang idigunakan iuntuk 
ipenyampaian idan iekspresi ijiwa idalam ikaitannya idengan ikepentingan 
ilingkungan ihidup. iTari itidak ihanya idilihat idengan ikeindahannya isaja itetapi 
itari ibisa idilihat idari iberdasarkan ifungsinya ikarena idisetiap itari imemiliki 
ifungsi, iFungsi itari idapat idikelompokkan imenjadi itiga iyaitu ifungsi itari 
idalam iupacara, ihiburan, idan ipertunjukan isemua iitu imerupakan ifungsi itarian 
iini. 
Tari Inai ini merupakan bagian dari proses upacara adat di Kuala Bangka, 
namun didalam  adat tari Inai Kuala Bangka ini tidak memliki sesajian. 
Fungsi tari Inai dalam upacara pernikahan masyarakat Melayu di 
Kecamatan Kualuh Hilir yaitu berfungsi sebagai pelengkap dan upacara Tari 
Inai memilki waktu, tempat, penari, yang telah ditentukan oleh leluhur. 
Setelah melalui proses yang cukup panjang, dimulai dari Merisik hingga ke 
Pertunangan, maka kemudian dilanjutkan dengan acara perkawinan. Salah 
satu acara perkawinan adatnya : 
1) Mengantung-gantung idiadakan ibeberapa ihari isebelum iperkawinan 
iatau ipersandingan idilakukan. iBentuk ikegiatan idalam iupacara iini 
ibiasanya idisesuaikan idengan iadat idi imasing-masing idaerah iyang 
iberkisar ipada ikegiatan imenghiasi irumah iatau itempat iakan 
idilangsungkannya iupacara ipernikahan, imemasang ialat ikelengkapan 
iupacara, idan isebagainya. 
2) Upacara iberinai iMakna idan itujuan idari iupacara iini iadalah iuntuk 
imenjauhkan idiri idari ibencana imembersihkan idiri idari ihal-hal iyang 
ikotor, idan imenjaga idiri isegala ihal iyang itidak ibaik. iDi isamping iitu 
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itujuannya ijuga iuntuk imemperindah icalon ipengantin iagar iterlihat ilebih 
itampak ibercahaya, imenarik, idan icerah. iUpacara iini imerupakan 
ilambang ikesiapan ipasangan icalon ipengantin iuntuk imeninggalkan 
ihidup imenyendiri idan ikemudian imenuju ikehidupan irumah itangga, 
idan iacara iinilah idiwujudkan idalam ibentuk itarian, iUpacara iini 
idilakukan ipada imalam ihari, iyaitu idimalam isebelum iupacara 
iperkawinan idilangsungkan i(berinai). 
3) Prosesi iantaran. iAntar ibelanja iatau iyang ibiasanya idikenal idengan i 
idilakukan ibeberapa ihari isebelum iupacara iakad iatau isekaligus imenjadi 
isatu irangkaian idalam iupacara iakad inikah. iJika iantar ibelanja 
idiserahkan ipada isaat iberlangsungnya iacara iperkawinan, imaka iantar 
ibelanja idiserahkan isebelum iupacara iakad inikah. iBeramai-ramai, 
iberiringiringan, ikerabat icalon ipengantin ilaki-laki imembawa iantara 
ibelanja ikepada icalon ipengantin iwanita, ikemudian iupacara iakad inikah 
iselesai idilakukan iseluruhnya ikedua ipengantin ikemudian imelakukan 
iupacara imenyembah ikepada iibu ibapak, idan iseluruh isanak ikeluarga 
iterdekat. iMakna idari iupacara iini itidak iterlepas idari iharapan iagar 
iberkah iyang ididapat ipengantin inantinya iberlipat iganda. 
4) Upacara iTepuk iTepung iTawar ibermakna isebagai idoa idan 
ipengharapan. iDalam ipantun inasehat idisebutkan: iDi idalam iTepuk 
iTepung iTawar, iterkandung isegala irestu, iterhimpun isegala idoa, 
iterpateri isegala iharap, itertuang isegala ikasih isayang. iKegiatan iini 
idilakukan idengan irincian: imenaburkan itepung itawar ike itelapak 
itangan ikedua ipengantin, imengoleskan iinai ike itelapak itangan imereka, 
idan imenaburkan iberas ikunyit idalam ibunga irampai ikepada ikedua 
ipengantin. iSetelah iupacara iini iselesai iberarti itelah iselesai iupacara iinti 
iperkawinan. 
5) Upacara ipenyambutan iarak-arakan ipengantin ilaki-laki ibiasanya 
ibentuknya itiga imacam, iyaitu ipermainan ipencak isilat, ibertukar itepak 
iinduk, idan iberbalas ipantun ipembuka ipintu. iDalam ikegiatan 
ipermainan ipencak isilat, imakna iyang iterkandung idi idalamnya iadalah 
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ibahwa ipengantin ilaki-laki isebagai icalon ikepala irumah itangga iperlu 
iditantang ikejantanan idan ikepiawainnya. iMeski ihanya isebagai isimbol, 
ipencak isilat ijuga imengandung imakna ipersahabatan idan ikasih isayang 
iyang idibungkus idengan ijiwa ikepahlawanan. 
6) Upacara ibersanding/acara ibersanding imerupakan ipuncak idari iseluruh 
iupacara iperkawinan. iSetelah ipasangan ipengantin iberhijab ikabul, 
ipengantin ilaki-laki iakan ibalik iketempat ipersinggahannya iuntuk 
iberistirahat isejenak ibegitu ijuga idengan ipengantin iperempuan iperlu 
ikembali ikekamarnya iuntuk iistirahat. iSetelah ikeduanya iberistirahat 
ikemudian idilangsungkan iupacara ibersanding iwakil ipihak ipengantin 
iperempuan imenemui iwakil ipihak ipengantin ilaki-laki idengan 
imembawa isebuah ibunga iyang itelah idihias idengan ibegitu iindah, ibunga 
iyang idiberikan iini imenandakan ibahwa ipengantin iperempuan itelah 
isiap imenanti ikedatangan ipengantin ilaki-laki iketempat ipersandingan 
idan ipengantin ilaki-laki ikemudian idijemput iuntuk idisandingkan 
idengan imempelai iwanita. (Riska Fitriani 2016:1) 
 
D. Kajian Terdahulu 
Hasil ipenelitian iterdahulu imerupakan ireferensi ibagi ipeneliti iuntuk 
imelakukan ipenelitian iini. iDalam ipenelitian iterdahulu itersebut iterdapat 
ikesamaan ipermasalahan ipenelitian itersebut idan idapat idijadikan isebagai ibahan 
ikajian iatau itolak iukur iterhadap ipenelitian isaat iini.  
1. Skripsi Debbi Yolanda Putri Tahun 2016 yang berjudul Makna Tari Inai 
pada Masyarakat Melayu Desa Pekan Labuhan Kota Medan. 
Skripsi iini imenggunakan imetode ipenelitian ideskriptif ikualitatif iyang 
imana ihasil ipenelitian iskripsi iini imenjelaskan ibahwa itari iInai 
idipersembahkan ipada iupacara iperkawinan idiwaktu imalam iberinai. 
iKemudian iupacara iini idilakukan ikepada icalon ipengantin iwanita iyang iakan 
idilaksanakan isebelum idisanding iesok iharinya idan itarian iini isebagai 
ipemberi imakna ikepada ipengantin iwanita isekaligus isebagai irestu ikeluarga 
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iuntuk imengizinkan ipengantin imendirikan irumah itangga ibaru iyang iacaranya 
idilaksanakan ipada imalam ihari isetelah isholat iIsya isebelum iakad inikah 
iberlangsung. Penelitian ini dilakukan di Desa Pekan Labuhan Kota Medan, 
ada pun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan di Desa Kuala Bangka yaitu: Persamaan tari Inai ini 
diadakan setelah sholat isya oleh keluarga mempelai pengantin wanita dan 
perbedaan tari Inai ini dilakukan sebelum acara izab kabul mempelai lelaki 
dengan orang tua mempelai perempuan sementara di Desa Kuala Bangka 
tari Inai ini ditampilkan setelah izab kabul kemudian kedua mempelai 
didudukkan di atas pelaminan maka di mulai persembahan tari Inai ini.  
2. Jurnal Suci Ramadayani tahun 2010 yang berjudul Studi Komparatif Tari 
Inai Aceh Tamiang dengan Tari Inai Serdang Bedagai. 
Skripsi iini imenggunakan imetode ipenelitian ideskriptif ikualitatif iyang 
imana ipenelitian iini imenjelaskan itari iIne iAceh iTamiang imerupakan itari 
iyang imengalami ipencampuaran ietnis iyaitu ietnis iMelayu idan ietnis iMinang 
ikabau iyang idiakibatkan iterjadinya iperang iantar ikerajaan, isedangkan itari 
iInai iSerdang iBedagai ijuga imempunyai ikesamaan idalam isejarahnya iyaitu 
imengalami ipercampuran ietnis iyang iada idan imenetap idi iSerdang iBedagai. 
iMalam iberinai iAceh iTamiang iditampilkan ihanya i1 imalam isesudah iakad 
inikah, inamun iacara idi ilaksanakan i3 imalam iberturut-turut idan ipada imalam 
iberinai ibesar idiadakan imalam iberinai idengan iurutan iacara ikenduri iuntuk 
ikaum ilelaki idilanjutkan idengan itepung itawar ioleh ikeluarga ipengantin 
iperempuan idan ilaki-laki iselanjutnya itepung itawar ioleh ikeluarga ipengantin 
iperempuan idan iditampilkan itari iInai iserta itari ihiburan ilainnya. Persamaan 
dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian tari Inai desa Kuala Bangka 
yaitu: Persamaan tari Inai ini dengan tari Inai Kuala Bangka sama-sama 
dilanjutkan dengan acara tepung tawar kepada kedua mempelai pengantin 
kemudian tari Inai ini dilaksanakan sesudah acara ijab kabul dan perbedaan 
tari Inai di Desa Kuala Bangka ini dilakukan hanya satu malam oleh 
keluarga mempelai wanita sementara pada penelitian di atas tari Inai 
dilakukan 3 malam berturut-turut. 
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3. Jurnal Riska Fitriani Tahun 2015 yang berjudul Perlindungan Terhadap 
Hak Cipta Tari Bungo Inai Karoteh Sebagai Cermin Pemberlakuan Norma 
Adat pada Perkawinan dalam Masyarakat Adat di Desa Simaliyang. 
Skripsi iini imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif, ipenelitian 
idilakukan idi iDesa iSimaliyang. iPenelitian iini imenjelaskan iupaya 
imeningkatkan ikesadaran ihukum imasyarakat iadat imelayu iterhadap 
ipelestarian ibudaya iberkaitan idengan iupaya iperlindungan iHak iCipta iTari 
iInai iKaroteh iDalam ipraktiknya idi iDesa iSimalinyang itari iInai ikaroteh 
imerupakan isyarat idalam iupacara iadat iperkawinan inamun iada ijuga iyang 
itidak imenampilkan itari iInai ikaroteh, ihal iini iakan idipertanyakan ioleh 
ipemuka iadat. iPenerapan ipersyaratan idalam ibolek iadat idi iDesa iSimaliyang 
iberdasarkan ihukum iadat iyang iberlaku iTradisi iupacara iperkawinan iyang 
imerupakan iritual iwarisan iturun itemurun idari inenek imoyang idan iperlu 
iadanya iupaya iuntuk imelestarikan idan imengetahui ifungsi itari itradisi iyang 
iada ididaerah isalah isatunya ipada iDesa iSimaliyang iKecamatan iKampar iKiri 
iadanya ikewajiban iditampilkannya itari iInai ikaroteh. iHal iini isudah imenjadi 
itradisi iyang idilakukan iturun itemurun idan isebagai isalah isatu isyarat iyang 
iharus iada ipada iupacara iperkawinan. Persamaan dan perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian di Desa Kuala Bangka yaitu: Persamaan, penelitian ini 
sama-sama untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kebudayaan 
dan apabila masyarakat tidak melakukan tarian ini maka akan dipertanyakan 
oleh para masyarakat setempat. Perbedaan, pada skripsi ini menjelaskan 
bahwa tarian ini dilakukan pada acara malam berinai, sementara pada 
penelitian di Desa Kuala Bangka tarian ini dilakukan sesudah acara malam 
berinai. 
4. Jurnal Meliarika Widyanti Putri Tahun 2014 yang berjudul Nilai Pendidikan 
Krakter dalam Tari Inai pada Upacara Perkawinan Adat Melayu 
Skripsi iini imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif, iSkripsi iini 
imenjelaskan iNilai ipendidikan ikarakter ihubungannya idengan iTuhan ibersifat 
ireligius. iPada itari iInai i inilai iyang idiajarkan iyaitu iselalu ipercaya, iingat idan 
ibersyukur ikepada iTuhan iyang iMaha iEsa idengan icara iberdoa imenaati 
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iperintah idan imenjauhi ilarangan iNya. iNilai ipendidikan ikarakter 
ihubungannya idengan idiri isendiri imengajarkan iagar isetiap iindividu 
imemiliki ipikiran, isikap, iperilaku, idan itindakan iyang ipositif idalam ihal iini 
inilai iyang iditanamkan iadalah ikeberanian, ipercaya idiri, iteguh ipada 
ipendirian, idapat imembedakan ibaik idan iburuk, iserius, idan isopan. iNilai 
ipendidikan ikarakter ihubungannya idengan ikebangsaan ipada itari iInai 
imengajarkan iagar isetiap iindividu imemiliki irasa imempertahankan iidentitas 
ibangsa imelalui ibudaya. Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian di Desa Kuala Bangka yaitu: Persamaan, tari Inai ini sama-sama 
mempertahankan kebudayaan yang turun temurun diwariskan nenak 
moyang melalui gerakan tari Inai yang mana setiap gerakan tari Inai 
mempunyai makna dan tujuan tertentu. Perbedaan, penelitian ini lebih 
meneliti kepada nilai pendidikantari Inai sementara penelitian di Desa Kuala 
Bangka lebih mengarah kepada gerakan dan sejarahnya. 
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap penelitian 
yang sudah dilakukan diatas belum ada peneliti yang membahas tentang 
Tradisi tari Inai dalam upacara adat pernikahan masyarakat Melayu didesa 
Kuala Bangka. Maka dari itu penelitian ini penulis maksudkan untuk 
melengkapi penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya. Adapun Persamaan dan Perbedaan secara rinci penelitian 
diatas dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah perbedaannya tari 
Inai didesa Kuala Bangka dilakukan hanya satu malam kemudian pengantin 
didudukkan diatas pelaminan dan dimulailah tradisi tari Inai ini didepan 
pengantin sementara penelitian terdahulu lebih mengatakan tradisi tari Inai 
ini dilakukan pada saat malam berinai mempelai wanita. Persamaan 
penelitian tari Inai ini bisa dilakukan siang dan malam hari setelah ijab 







A. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian iini imenggunakan imetode isejarah iyaitu isekumpulan iaturan 
isistematis idalam iusaha imengumpulkan isumber-sumber isejarah. i(Daliman 
i20012:27) iMenyatakan ibahwa imetode isejarah iadalah isebagian iperangkat iasas 
idan iaturan iyang isistematik iyang ididesain iguna imembantu isecara iefektif iuntuk 
imengumpulkan isumber isejarah, imenilainya isecara ikritis, idan imenyajikan 
isintesis ihasil-hasil iyang idicapainya iyang ipada iumumnya idalam ibentuk itertulis. 
iPendekatan idalam ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan iHistoris dan 
Antropologis. Historis yaitu cenderung melihat budaya sebagai warisan yang 
dialih turunkan dari generasi satu kegenerasi berikutnya. Antropologis adalah 
pendekatan yang melihat dari keseharian yang dilakukan dari kebiasaan-
kebiasaan agama yang berkembang dalam masyarakat tersebut. 
Secara umum dalam metode penulisan sejarah terdapat empat langkah yang 
dilakukan yaitu Heuristik, Verifikasi atau Krirtik, Interpretasi dan Historiografi. 
1. Heuristik, iadalah iteknik imencari, imengumpulkan, idata iatau isumber 
i(Abdurahman, i1999:54). iDalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan idua 
isumber isebagai ibahan ikajian. iPertama, isumber itertulis, isemua iketerangan 
idalam ibentuk ilaporan itertulis iyang imemuat ifakta-fakta isejarah isecara ijelas. 
iPenulis imengumpulkan idata-data ibahan ipenulis idan imelakukan istudi 
ipustaka i(library iresearch) idengan ipengumpulan idan isumber-sumber i idata 
idari iberbagai itempat iyang iberhubungan idengan ipenelitian iini iseperti, iarsip, 
ijurnal, ibuku, ikoran idan imedia-media ionline. iKedua, isumber itidak itertulis, 
isemua iketerangan iyang idituturkan ioleh ipelaku iatau isaksi iperistiwa isejarah 
idimana ilampau. iDalam ihal iini, ipenulis imengumpulkan idata imelalui 
iinforman idengan iwawancara. 
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2. Verifikasi (kritik sumber) adalah penilai atau pengujian data ataupun 
sumber-sumber yang telah dikumpulkan. Dalam tahap ini dilakukan dua 
jenis kritik yaitu kritik internal dan eksternal. Kritik eksternal dilakukan 
untuk memeriksa dan menguji fisik sumber. pemeriksaan dilakukan 
terhadap keaslian sumber berdasarkan usia sumber dan kecocokan dengan 
isi yang ada didalamnya. Selanjutnya, Terhadap si pembuat sumber yang 
berdasarkan sumber yang ada apakah di terlibat atau saksi. Kritik internal 
dilakukan untuk melakukan penguji terhadap isi sumber yang bertujuan 
untuk mencari relevansi antara sumber-sumber sejarah menggunakan 
analisis kompratif dengan sumber-sumber lainnya. 
3. Interpretasi (penafsiran), setelah dilakukan kritik terhadap semua sumber 
kemudian dihimpun semua data yang sesuai dengan periodesasi sejarah 
yang sedang diteliti. Penafsiran dilakukan terhadap fakta sejarah, kemudian 
di seleksi, disusun, dianalisis sdesuai dengan kronologis sejarah yang 
sedang diteliti. 
4. Historiografi i(penulisan), imerupakan ipenulisan ihasil ipenelitian isejarah 
isecara ideskriptif-analisis, isistematis idan ikronologis. ipenulisan isejarah 
iadalah isebuah icara iintelektual iyang idilakukan isetelah imelewati ibeberapa 
itahap iguna imemberikan ipemahaman itentang isejarah. iPenulisan isejarah 
imerupakan isebuah icara imerekonstruksi ipristiwayang iterjadi idimasa ilampau 
iberdasarkan isumber iyang idi iperoleh. iPenulisan isejarah iharus imenggunakan 
ibasa idan iistilah isederhana, iyang idapat idipahami ioleh isemua iorang iguna 
imenghindari isalah ipenafsiran. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sebagai lokasi penelitian penulis memilih Desa Kuala Bangka yang masih 
menggunakan tari inai  pada upacara adat pernikahan pada malam berinai. 







C. Informan Penelitian 
Informan pada penelitian ini adalah tokoh adat dan anggota penari sanggar 
Kuala Bangka yang menjadi penari Inai pada acara tersebut dan juga anggota 
pengiring gendang serta masyarakat yang berpengaruh dalam bidang Tari Inai. 
Informan penelitian ini menggunakan teknik wawancara secara langsung 
dengan kriteria yang sesuai dengan peneliti jumpai pada saat berada di 
lapangan.  
Untuk mendapatkan data dari informan, peneliti menggunakan Teknik 
Purposive sampling yang merupakan teknik sampling non random sampling. 
Peneliti menentukan pengambilan sampel menggunakan cara yang menetapkan 
ciri khusus dan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 
menjawab permasalahan penelitian. Adapun informan penelitian ini yaitu: 
 
NO Nama Usia Jabatan 
1 M. Khaidir Domo 51 tahun Mantan Ketua Penari Inai 
2 Ayub 62 tahun Tokoh adat desa 
3 Saripuddin 53 tahun Penari inai 
4 Sukri Sirait 54 tahun Masyarakat 
5 Azhar Tanjung 56 tahun Masyarakat 
6 Kamalia 78 tahun Masyarakat 
 
D. Sumber Data 
Sumber data diperlukan untuk mengetahui dari mana data mengenai 
penelitian ini diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber data yaitu:  
1. Data Primer 
Merupakan data atau informasi asli yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari sumber aslinya, yang termasuk data primer subjek/orang dan 
tempat. Adapun data primer dalam penelitian tradisi  tari Inai dalam pernikahan 
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masyarakat Melayu adalah masyarakat setempat dan para pemain tari Inai 
tersebut. 
2. Data Sekunder 
Merupakan data pendukung atau sebagai data perlengkap dari data 
primer, yang termasuk kedalam data sekunder yaitu, data yang diperoleh dari 
bahan-bahan literatur yang berkaitan dengan tradisi tari Inai dalam pernikahan 
masyarakat melayu. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen iutama ipenelitian iini iadalah ipeneliti iitu isendiri iartinya ipeneliti 
isekaligus iperencana, ipelaksana, ipengumpulan idata, ianalisis, ipenafsiran idata 
idan ipada iakhirnya ipeneliti imenjadi ipelopor ihasil ipenelitian. iDalam 
imemperkuat ipenelitian idan imenjaring idata-data, ipeneliti imenggunakan ialat 
ibantu iyang imemudahkan ipeneliti iuntuk imelaksanakan ipenelitian iyaitu 
ibeberapa ipertanyaan ilewat iwawancara iguna imelengkapi idata iyang 
idibutuhkan. iPeneliti ijuga imempersiapkan ibeberapa ialat iperekam iuntuk 
imerekam iwawancara, ialat itulis, idan ikamera iuntuk imengambil igambar 
isebagai ipelengkap idata ipenelitian. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang diteliti dilapangan mengenai bagaimana 
tradisi tari Inai dalam adat pernikahan masyarakat Melayu Desa Kuala 
Bangka. 
2. Wawancara, yaitu peneliti akan melakukan interview dengan informan 
secara lisa dan mendalam. Dalam hal ini, yang menjadi informan penulis 
dalam wawancara nantinya adalah masyarakat setempat dan ketua adat serta 
informan-informan lain yang dapat mendukung data yang penulis perlukan 
dalam penelitian ini.  
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3. Dokumen, yaitu sebuah arsif yang berisi hal-hal yang telah lalu berupa 
catatan peristiwa yang terjadi. dokumen dalam penelitian ini seperti 
tulisan,gambaran,foto dan sebagainya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Pada itahap iproses ianalisis idata idimulai idengan imenelaah iseluruh idata 
iyang itersedia idari iberbagai isumber, iyaitu idari iwawancara, ipengamatan iyang 
itelah idituliskan idalam icatatan ilapangan, idokumen iresmi, igambar, ifoto, idan 
isebagainya. iAnalisis idata idalam ipenelitian ikualitatif iini idilakukan ipada isaat 
ipengumpulan idata iseperti iyang idikemukakan ioleh iMiles idan iHuberman 
ibahwa iaktivitas idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan 
iberlangsung isecara iterus imenerus isampai ituntas, isehingga idatanya ijenuh. 
iMiles idan iHuberman imenjelaskan ibahwa isaat imelakukan ianalisis idata 
ikualitatif idapat idilakukan ibersamaan idengan iproses ipengumpulan idata. 
iProses iyang ibersamaan itersebut imeliputi ireduksi idata, iyaitu imerangkum ihasil 
iwawancara ikemudian ipengamatan ihasil ipengumpulan idokumen iyang 
iberhubungan idengan ipenelitian. Penyajian data yaitu penyusunan 
sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif, tabel, dan photo. Penarik 
kesimpulan yaitu temuan baru yang belum ada kemudian dilakukan dengan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 Kabupaten iLabuhanbatu iUtara idengan iibu ikota iAek iKanopan, iterdiri 
idari i8 iKecamatan iyaitu iKecamatan iKualuh iHulu, iKecamatan iKualuh 
iLeidong, iKecamatan iKualuh iHilir, iKecamatan iKualuh iSelatan, 
iKecamatan iAek iKuo, iKecamatan iAek iNatas, iKecamatan iMarbau idan 
iKecamatan iNa iIX-X, i82 iDesa idan i8 iKelurahan idengan iluas iwilayah 
i±3.545.79 iHa iserta ijumlah ipenduduk i403.207 ijiwa iberdasarkan idata 
iStatistik itahun i2017. 
 Batas-batas iwilayah isebelah iUtara iberbatasan idengan iKecamatan 
iBandar iPulau, iKecamatan iPulau iRakyat, iKecamatan iPulau iSepayang 
iKabupaten iAsahan, isebelah iTimur iberbatasan idengan iKecamatan iPanai 
iHilir, iKecamatan iPanai iTengah, iKecamatan iBilah iHilir idan iKecamatan 
iPangkatan iKabupaten iLabuhanbatu, isebelah iSelatan iberbatasan idengan 
iKecamatan iRantau iUtara, iKecamatan iBilah iBarat iKabupaten iLabuhanbatu 
idan iKecamatan iDolok iSigompulan iKabupaten iPadang iLawas iUtara, 
isebelah iBarat iberbatasan idengan iKecamatan iAek iBilah iKabupaten 
iTapanuli iSelatan, iKecamatan iGaroga iKabupaten iTapanuli iUtara idan 
iKecamatan iHabinsaran iKabupaten iToba iSamosir. 
 Wilayah iKabupaten iLabuhanbatu iUtara imempunyai ikedudukan iyang 
icukup istrategis, ikarena iberada ipada ijalur ilintas itimur ipulau iSumatera 
idengan ijarak i225 ikm idari iMedan, iIbu ikota iProvinsi iSumatera iUtara, i389 
ikm idari iIbu ikota iProvinsi iRiau idan i820 ikm idari iIbu ikota iProvinsi 
iSumatera iBarat. iMempunyai ikedudukan iyang icukup istrategis i, 
imenghubungkan ipusat-pusat iperkembangan iwilayah idi iSumatera idan 
iJawa iserta imempunyai iakses iyang imemadai ikeluar inegeri ikarena 
iberbatasan ilangsung idengan iSelat iMalaka. iMemiliki ipantai iyang 
iperairannya isangat imendukung iuntuk ipengembangan iusaha iperikanan. i 
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 Wilayah iKabupaten iLabuhanbatu iUtara i±3.545.79 iHa iterdiri idari 
ikawasan idataran itinggi i282. i000 iHa i(79.54%), imeliputi i6 iKecamatan iserta 
ikawasan ipesisir ipantai i72.579 iHa i(20.46%) imeliputi i2 iKecamatan. 
iKecamatan iKualuh iHulu idengan iluas iwilayah i63.739 iHa, iKecamatan 
iKualuh iSelatan idengan iluas iwilayah i34.451 iHa, iKecamatan iAek iKuo 
idengan iluas iwilayah i25 i020 iHa, iKecamatan iAek iNatas idengan iluas 
iwilayah i67.800 iHa, iKecamatan iMarbau idengan iluas iwilayah i35. i590 iHa, 
iKecamatan iNa iIX-X idengan iluas iwilayah i55.400 iHa, iKecamatan iKualuh 
iHilir idengan iluas iwilayah i38.548 iHa, i(Pesisir), iKecamatan iKualuh 
iLeidong idengan iluas iwilayah i34.032 iHa, i(Pesisir). 
a. Sekilas Tentang Desa Kuala Bangka  
Desa Kuala Bangka Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten 
Labuhan Batu Utara termasuk dalam kategori Desa yang berada didataran 
rendah yang dialiri oleh Sungai Kualuh. Mata pencaharian prekonomian 
masyarakat yaitu Petani dan Nelayan, tanaman kelapa sawit dan padi 
merupakan pokok pencaharian yang paling menonjol di desa ini. iPenduduk 
iasli idesa iKuala iBangka iadalah ietnis iMelayu, iseiring idengan 
iberkembangnya idesa iKuala iBangka imaka ibanyak ietnis-etnis ilain 
iberdatangan iseperti iJawa, iBatak idan ilain isebagainnya. I 
Desa iKuala iBangka iberjarak ikurang ilebih i12 ikm idari ikantor 
iCamat iKualuh iHilir idan idesa iini imempunyai itanah icampuran iantara itanah 
iliat idan itanah igambut iyang iberada ididusun iKampung iJawa, iiklim ididesa 
iini ipada iumumnya itermasuk idaerah iyang iberiklim itropis idan ilembab, 
ipenyinaran imatahari iselalu itinggi idan isumber idaya iair iyang icukup ibanyak 
isehingga imenyebabkan itingginya ipenguapan iyang imenimbulkan iawan 
iaktif. I 
Curah ihujan iterbanyak ijatuh ipada ibulan iSeptember idan iDesember 
iyang iberkisar idiantara i2355-2366 imm isetiap itahun isedangkan ibulan ikering 
ijatuh ipada ibulan iJanuari isampai iAgustus. I 
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Suhu iudara ididesa iini irata-rata i30 iderajat iCelsius, isuhu iudara 
iterendah i27 iderajat idan itertinggi idengan ikelembaban iudaranya i40%-100%. 
Luas Desa Kuala Bangka 111,60 KM² sebanyak 12 dusun dan 1.501 jumlah 
kepala keluarga, desa ini memiliki 7 Masjid/Musholla dan 23 Gereja. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Kuala Bangka yaitu:  
a. Sebelah Timur  : dengan Kecamatan Bilah Hilir 
b. Sebelah Barat  : dengan Desa Teluk Binjai 
c. Sebelah Utara  : dengan Desa Sungai Sentang 
d. Sebelah Selatan :   dengan Desa Aek Korsik/ Kec, Aek Kuo 
 
b. Jumlah Penduduk Desa Kuala Bangka: 
Jumlah Jiwa   : 6.503 jiwa 
Jumlah Laki-Laki  : 3.200 jiwa 
Jumlah Perempuan  : 6.503 jiwa 
 
c. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin:  





Laki Perempuan Jumlah Persen 
1 Pekan 75 334 757 (51%) 727 (49%) 1.484 22,8% 
2 Serba Guna 200 70 151 (53,1%) 133 (46,9%) 284 4,3% 
3 Tanjung Gulamo 160 80 159 (45,2%) 192 (54,8%) 351 5,3% 
4 Dosroha 300 103 269 (54%) 229 (46%) 498 7,6% 
5 Makmur Bersama 300 75 161 (50,6%) 157 (49,4%) 318 4,8% 
6 Tangkahan Manggis 300 50 138 (54,1%) 117 (45,9%) 255 3,9% 
7 Tangkahan Bosi 400 72 146 (52,5%) 132 (47,5%) 278 4,2% 
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8 Kampung jawa 350 304 641 (50,1%) 637 (49,9%) 1.278 19,6% 
9 Selat Pematang 250 151 288 (51,8%) 267 (48,2%) 555 8,5% 
10 Karya Tani 300 125 313 (50,5%) 306 (49,5%) 619 9,5% 
11 Teluk Ampean 150 60 119 (47,4%) 132 (52,6%) 251 3,8% 
12 Kampung Balige 250 77 162 (48,7%) 170 (51,3%) 332 5,1% 
 Jumlah 3.245 1.501 3.304 
(50,8%) 
3.199   
(49,2%) 
6.503  
Sumber Data: Kantor Kepala desa Kuala Bangka. 
d. Jumlah penduduk berdasarkan agama 
NO Nama Dusun Islam Protestan Katholik Jumlah 
1 Pekan 1.458 (98,2%) - 26 (1,8%) 1.484 
2  Serba Guna 284 (100%) - - 284 
3 Tanjung Gulamo 28 (7,9%) 300 (85,4%) 23 (6,6%) 351 
4 Dasroha 12 (2,4%) 396 (79,5%) 90 (18,1%) 498 
5 Makmur Besama 34 (10,6%) 193 (60,7%) 91 (28,6%) 318 
6 Tangkahan 
Manggis 
- 75 (29,4%) 180 (70,6%) 255 
7 Tangkahan Bosi 50 (17,9%) 138 (49,6%) 90 (32,3%) 278 
8 Kampung Jawa 1.216 (95,3%) 32 (2,5%) 29 (2,2%) 1.278 
9 Selat Pematang 533 (96,1%) 22 (3,9%) - 555 
10 Karya Tani 119 (19,2%) 434 (70,1%) 66 (10,7%) 619 
11 Teluk Ampean 31 (12,4%) 56 (22,3%) 164 (65,3%) 251 
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12 Kampung Balige 12 (3,6%) 315 (94,8%) 5 (1,6%) 332 
 Jumlah 3.778 (58%) 1.961 (30%) 764 (12%) 6503 
Sumber Data: Kantor Kepala desa Kuala Bangka. 
e. Struktur Organisasi Desa Kuala Bangka Kecamatan Kualuh Hilir 
Kabupaten Labuhan Batu Utara 
NO NAMA JABATAN 
1 ATAN KEPALA DESA 
2 ILHAM SEKRETARIS 
3 ZAIDAR SIANIPAR KAUR PEMBANGUNAN 
4 M. NUR RITONGA KAUR PEMERINTAHAN 
5 IHYAUL WATHON TANJUNG KAUR KEMASYARAKATAN 
6 MAHARANI KAUR KEUANGAN 
7 MULYANTI KAUR UMUM 
8 SITI KHONIAH TAMBUNAN STAF KAUR KEUANGAN 
9 SUNDARI STAF UMUM 
10 TAWAR SIAHAAN STAF KADES 
Sumber Data: Kantor Kepala desa Kuala Bangka 
f. Staf Kepala Dusun Desa Kuala Bangka 
NO NAMA DUSUN 
1 ERWINSYAH RITONGA PEKAN 
2 ILHAM KAMPUNG JAWA 
3 AHMAD SUKARDI SELAT PEMATANG 
4 SUKRI SIRAIT SERBAGUNA 
5 MAROLOP MALAU TANJUNG GULAMA 
6 JHONNY SITOHANG DOSRORA 
7 MARALE SAMOSIR MAKMUR BERSAMA 
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8 CHARLES R. OMPUSUNGGU TANGKAHAN MANGGIS 
9 CHARLES R. OMPUSUNGGU TANGKAHAN BOSI 
10 J. SRIHARDONO SINAGA KARYA TANI 
11 NELSON SIMANJUNTAK TELUK AMPEAN 
12 PANOLONG SIAHAAN KAMPUNG BALIGE 
Sumber Data: Kantor Kepala desa Kuala Bangka. 
g. Visi dan Misi desa Kuala Bangka 
• Visi 
Melayani iMasyarakat idesa iKuala iBangka iuntuk imewujudkan 
iwarga iyang isehat ipintar idan isejahtera. iVisi ipembangun idesa iKuala 
iBangka itersebut imengandung imakna, ibahwa ipemerintah idesa ibersama 
imasyarakat iberkeinginan ilima itahun ikedepan ikehidupannya ilebih 
isejahtera, ibaik isejahtera ilahir ibathin. i 
Desa iKuala iBangka imempunya iVisi i“Kuala iBangka idesa 
iBersemi” iyang iberarti ibersih iartinya ilingkungannya, ibersih iaparatnya 
idari iKKM, ibersih imasyarakatnya idari ipelanggaran ihukum, idan isejahtera 
iyang iartinya isegala ikebutuhan ihidup iwarga idapat iterpenuhi, isegala 
ikepentingan iwarga idapat iterlayani, iserta imandiri iyang iartinya imampu 
isendiri. 
• Misi  
✓ Melaksanakan tugas pemerintah secara transparan. 
✓ Membudayakan masyarakat agar menganut pola hidup bersih. 
✓ Memberi penyuluhan tentang bahaya narkoba. 
✓ Meningkatkan pendapatan warga masyarakat. 
✓ Menciptakan lapangan pekerjaan. 
✓ Melestarikan tradisi gotong royong. 
✓ Mendorong masyarakat berpartisipasi dalam setiap pembangunan. 




✓ Meningkatkan dana pemerintah secara efektif dan efesien. 
 
2. Sejarah Tari Inai 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa Tari Inai merupakan 
tari tradisional masyarakat Melayu yang secara turun temurun dilakukan pada 
upacara adat pernikahan masyarakat Melayu, tari Inai ini muncul saat 
pemerintahan Kesultanan Lingga-Riau. Tari Inai ini idipersembahkan ikepada 
ipengantin iyang iduduk idi iatas ipelaminan isetelah iakad inikah ipada irangkaian 
iproses itepuk itepung itawar iyang idilakukan. iTari iInai isangat iterkenal idi iPulau 
iSumatera iakan itetapi itarian iini ijarang idipertunjukkan. I 
Tarian iini ibiasanya iditampilkan ipada iacara-acara ikhusus iseperti 
iperkawinan idan ijuga ipenabalan iataupun ipenobatan iRaja iyang iada ipada izaman 
idahulu. iTari iini ijuga imerupakan itarian iyang isangat ipenting ikeberadaannya 
ipada isaat iperistiwa ipenting izaman idahulu, ikarena itidak isembarang iorang idapat 
imelihat itarian iini ipada izaman idahulu. i 
Tari iInai iadalah itari iyang idapat iditemui idi iseluruh idaerah iMelayu idi 
iSumatera iUtara iseperti iLangkat, iDeli iSerdang, iAsahan, imaupun iLabuhan 
iBatu. iMasing-masing imasyarakat iMelayu idi idaerah itersebut imenampilkan itari 
iInai isesuai idengan ikeadaan ialam, iungkapan idan ifalsafah iyang idimilikinya. 
iOleh ikarena iitu, itari iInai iini isangat iberagam itariannya iantara idaerah iMelayu 
iyang isatu idengan idaerah iMelayu ilainnya. I 
Tari iInai ijuga imemiliki ipersamaan idan iperbedaan isendiri idari isegi 
itampilan iyang isesuai idengan ilingkungan imelayu isetempat ibaik ipersamaan 
iragamnya, iistilah igeraknya, igaris iedar ipola ilantainya, isampai ikepada iproperti 
iyang idigunakannya. iMeskipun idemikian ikeberadaan itari iInai idimanapun itetap 
isama, iyaitu isebagai ibagian idari iprosesi ipemberian itanda iyang idinamakan iInai 
ikepada ipengantin ilaki-laki idan iperempuan. iTari iInai imerupakan isalah isatu 
iupacara iadat imasyarakat iMelayu idi iKabupaten iLingga iyang ibisa idikatakan 
isebagai ipelengkap idari iupacara iadat iyang idilakukan ipara imasyarakat iyang 
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itingkat iperekonomiannya irelatif ibaik. iTarian iini idipertunjukkan ipada isaat 
iupacara ipernikahan iyang idisebut idengan imalam iberinai ibesar iatau imalam 
ibertepuk itepung itawar. I 
Tarian iini ibiasanya ihanya idilakukan idi irumah ipengantin iperempuan 
isaja isetelah imelaksanakan iakad inikah, isedangkan idi irumah ipengantin ilaki-laki 
itidak idilakukan iakan itetapi, iInai idihantar idari irumah ipengantin iperempuan 
ikerumah ipengantin ilaki-laki ikemudian idilanjutkan ipemasangan iInai ipada ijari 
itangan idan ikakinya. (Meliarika Widyanti Putri 2018:5-6) 
a. Sejarah tari Inai didesa Kuala Bangka 
Tari Inai merupakan tarian yang sudah ada sejak lama pada 
masyarakat  desa Kuala Bangka akan tetapi, tidak ada masyarakat melayu 
yang mengetahui tahun kapan tari Inai ini bisa sampai didesa Kuala Bangka 
sehingga sampai saat ini tariannya tetap menjadi adat istiadat pada 
pernikahan masyarakat melayu desa Kuala Bangka. 
Ragam Pertama tari Inai adalah sembah pembuka yang dimaksud 
sebagai permohonan izin kepada keluarga untuk dimulainnya persembahan 
tari Inai ini. Tari Inai sudah lama ada pada masyarakat Melayu Deli. Tarian 
ini diperkirakan ada sejak Zaman abad yang silam dengan dipengaruhi 
antara perpaduan kebudayaan suku bangsa yang masuk ke alam Melayu. 
Perpaduan ini diketahui telah membentuk alam Melayu sehingga terjadi 
campuran kebudayaan yang memperkaya bentuk dan kesenian Melayu 
termasuk diantaranya betuk kesenian tari Inai yang dipertahankan sampai 
saat ini dalam perkawinan masyarakat adat Melayu dan Deli. Tarian ini 
sebagai tanda kepada mempelai perempuan dan diharapkan pengantin untuk 
dapat berumah tangga dengan baik kedepannya (Datuk Imam Marzuki 
2019:60-61). 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan bapak Mhd 
Kadir yang merupakan mantan ketua tari Inai didesa Kuala Bangka juga 
tidak mengatahui pasti bagaimana kedatangan/sejarah tari Inai, keterbatasan 
sumber dan data membuat beliau tidak dapat memastikan secara rinci 
46 
 
tentang sejarah tari Inai didesa Kuala Bangka. Namun, bapak Mhd Kadir ini 
selaku mantan ketua tari Inai dan merupakan masyarakat yang berbaur 
dengan tari Inai masih mengingat sekilas tentang sejarah tari Inai yang 
didapat dari nenek monyang: Berikut penulis sajikan petikan dari hasil 
wawancara dengan beliau: 
“Dari sepengetahuan saya sejarah tari Inai bisa ada di Kuala Bangka 
karena pada zaman dahulu ada kerajaan Kualuh Hilir yang berada di 
desa Tanjung Pasir jadi, Raja-Rajanya ini merupakan suku melayu 
dari istana siak Pekan Baru yg mana suku melayu ini merupakan suku 
yang paling sering berpencar sehingga dari perpencaran suku melayu 
tadi sampai ke desa Kuala Bangka yg mana masyarakat desa Kuala 
Bangka mengambil tarian ini dari perpencaran kerajaan pada zaman 
dahulunya, sehingga masyarakat desa Kuala Bangka mempelajari tari 
Inai ini dengan telatan bagaimana bentuk gerakannya. Dulunya tari 
Inai ini hanya dipersembahkan didalam kerajaan pada saat putri Raja 
Menikah, tari Inai ini ditampilkan dengan menghadap kearah Raja. 
Masyarakat desa Kuala Bangka menerima dengan baik sampai 
akhirnya tari Inai ini turun temurun sampai sekarang dikerjakan. 
Dengan adanya tari Inai ini dikalangan masyarakat pada saat ini, 
sehingga kedua mempelai disebut Raja dan Ratu dalam sehari karena 
tarian ini  ditampilkan dihadapan pengantin dan Apabila tidak 
dilaksanakan tari Inai ini maka orang tua mengatakan kurang lengkap 
acara tersebut tanpa adat istiadat didesa ini.1 
 
Gambar I: Tari Inai masyarakat Melayu desa Kuala Bangka.  
Sumber: Masyarakat Kuala Bangka. 
 
1 Wawancara dengan Mhd Kadir,  20 Agustus 2020. 
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Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Ayub yang 
merupakan ketua adat dan anggota tari Inai/Bordah  tari desa Kuala Bangka. 
Beliau juga tidak mengetahui secara jelas tentang sejarah tari Inai di Desa 
Kuala Bangka akan tetapi, beliau mengetahui sedikit perihal tentang tari Inai 
ini dari Kakek Moyangnya yang merupakan ikut serta mempelajari tari Inai 
ini didalam kerajaan istana. Berikut penulis sajikan petikan dari hasil 
wawancara dengan beliau.  
“ Baik, pengambilan tari Inai ini pada dulunya masuk di Kualuh 
dengan nama kesenian Kasidatul Bordah, Kasidatul Bordah diketuai 
oleh Syekh Muhammad Buzri, akan tetapi tidak ada yang mengetahui 
kapan secara pasti masuk Kasidatul Bordah/ tari Inai ini didesa Kuala 
Bangka akan tetapi ada orang tua pada zaman dulu mengatakan sekitar 
tahun 1920 sudah berada di Kuala Bangka. Kasidatul Bordah sebelum 
revolusi sudah ada dan dikembangkan oleh Raja-Raja dulunya. Jadi, 
Rangkaian Kasidatul Bordah ini adalah Urang Areng, Elah-Elah, 
Gubang dan tari Inai. Dengan adanya rangkaian Kasidatul Bordah ini 
sehingga tari Inai ini sampai didesa Kuala Bangka dan pada masa 
kerajaan revolusi Kasidatul Bordah ini dikembangkan oleh para Raja 
setiap ada kegiatan dikerajaan Kasidatul Bordah dan tari Inai tidak 
pernah ditinggalkan oleh kerajaan, tari Inai hanya ditampilkan pada 
saat pernikahan”. Kemudian apabila tidak adanya tari Inai ini maka 
kurang lengkaplah acara adat pernikahan tersebut dikarenakan adat 
tari inai ini sudah turun temurun diwariskan oleh nenek monyang dari 
zaman dahulu”.2 
 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Saripuddin yang 
merupakan pemain dan masyarakat tari Inai didesa Kuala Bangka. Berikut 
penulis sajikan hasil petikan wawancara dengan beliau. 
“ Sepengatahuan saya, ada yang mengatakan tari Inai ini ada di Kuala 
Bangka dikarenakan tanda bersukur anggota keluarga seperti 
pamannya atas menikah keponakannya maka, dibuatlah acara tari Inai 
ini sebagai tanda menyetujui pernikahan tersebut. Tari Inai ini 
dilakukan bukan hanya untuk bahan hiburan akan tetapi tanda setuju 
pihak keluarga maka dari itu anggota keluarga nanti dipanggil satu-
satu oleh pihak panitia untuk menampilkan tarian Inai ini didepan 
pengantin. Akan tetapi, tari Inai ini ada didesa Kuala Bangka 
dikarenakan berpindahnya masyarakat melayu pada zaman kerajaan 
 
2 Wawancara dengan  Ayub, 21 Agustus 2020. 
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dulu sehingga merekan membawa tarian ini dan lebih tepatnya tarian 
ini ada pada saat zaman kerajaan dulunya”.3 
 
 
Gambar II: Tari Inai masyarakat Melayu desa Kuala Bangka.  
Sumber: Masyarakat Kuala Bangka. 
 
 
Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Sukri Sirait yang 
merupakan masyarakat setempat. Berikut penulis sajikan petikan 
wawancara dengan beliau. 
“Baik, tari Inai ini merupakan tarian kebudayaan masyarakat melayu 
yang digunakan pada saat upacara pernikahan yang ada pada zaman 
Raja-Raja dulunya dan dibawa oleh masyarakat melayu pada saat 
zaman kerajaan dulu hingga sampailah ke pesisir sungai Kualuh. 
Tarian ini sampai saat ini menjadi adat masyarakat desa Kuala Bangka 
dan setiap acara pernikahan ditampilkan, sehingga pengantin disebut-
sebut Raja dalam sehari dikarenakan tarian ini terlaksana pada saat 




3  Wawancara dengan Saripuddin, 19 Agustus 2020. 
 
4 Wawancara dengan Sukri Sirait, 19 Agustus 2020. 
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Berdasarkan penuturan beberapa narasumber yang penulis 
wawancarai, rata-rata berpendapat bahwa sejarah tari Inai ini ada didesa 
Kuala Bangka dikarenakan tari Inai ini ada pada saat zaman kerajaan yang 
hanya ditampilkan pada saat pernikahan putri Raja dan setiap penghuni 
istana harus mempelajari tarian ini. Pada saat kerajaan hancur pada dulunya 
membuat para penghuni istana berpindah-pindah tempat sehingga tarian ini 
sampailah kepesisir sungai Kualuh. Para masyarakat dari kerajaan menika hi 
anak-anak gadis pesisir untuk mendapatkan tempat tinggal yang utuh 
sehingga menjadikan mereka menetap di pesisir sungai Kualuh. Pada saat 
mereka menetap di pesisir sungai Kualuh atau lebih tepatnya didesa Kuala 
Bangka merekapun mulai menerapkan tradisi tari Inai ini pada saat 
pernikahan dan para masyarakat menerima dengan baik tradisi yang ada 
pada zaman kerajaan sehingga mereka semua mempelajari dengan giat 
tarian ini. 
Namun hal yang cukup disayangkan dari hasil wawancara yang 
penulis dapatkan tidak ada masyarakat yang mengetahui secara pasti tahun 
berapa tari Inai ini sampai didesa Kuala Bangka, Masyarakat juga tidak  
mengetahui secara pasti bagaimana pristiwa tari Inai ini bisa berada didesa  
Kuala Bangka mereka hanya mengetahui bahwa tari Inai ini ada 
pada saat zaman kerajaan dan sampai sekarang tradisi ini  tetap berjalan 
didesa Kuala Bangka. 
 
Gambar III: Pemain dan pengiring musikTari Inai 
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Sumber: Masyarakat Kuala Bangka. 
 
Para Narasumber diatas juga mengatakan bahwa alat-alat musik 
pengiring tari Inai yang digunakan berupa alat musik yang dikenal dengan 
sebutan gendang melayu. 
 
3. Tata Cara Dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Melayu Desa 
Kuala Bangka. 
a. Ijab kabul  
Ijab kabul adalah ungkapan tertentu untuk menyambung tali 
pernikahan yang diucapkan oleh pihak pertama, sedangkan pernyataan 
kerelaan dan ungkapan penerimaan orang kedua disebut kabul. Ijab manurut 
bahasa sebagai suatu penetapan atau isbat sedangkan menurut istilah adalah 
suatu ungkapan pertama yang berasal dari salah satu diantara dua orang 
yang melakukan akad.  
 
Gambar IV: Tari Inai masyarakat Melayu desa Kuala Bangka.  




Defenisi lain imenyatakan ibahwa iijab imerupakan isuatu ipenetapan 
iatas isuatu ipekerjaan itertentu iatas idasar ikerelaan iyang idiucapkan ipertama 
ikali idari iucapan isalah isatu idiantara idua iorang iyang iberakad iatau iorang iyang 
imewakilinya isedangkan ikabul iadalah iungkapan ikedua iyang idiucapkan idari 
isaah isatu idari iantara idua iorang iyang iberakad, iyang imana iucapan itersebut 
imenunjukkan iadanya isuatu ikesepakan idan ikerelaan iterhadap iapa iyang itelah 
idiwajibkan iatau idibebankan ikepadanya ketika melakukan ijab (Wahbah az-
Zzuhaili 1985:654). 
Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Ayub, berikut 
penulis sajikan petikan hasil wawancara.: “Ijab qabul dilakukan oleh orang 
tua mempelai wanita dengan mempelai pengantin laki-laki, yang mana Ijab 
qabul ini awal mula dari resepsi acara pernikahan untuk menuju sahnya 
membina rumah tangga”.5 
Para iulama imazdhab isepakat ibahwa ipernikahan ibaru idianggap isah 
ijika idilakukan idengan iakad iyang imencakup iijab idan ikabul iantara iwanita 
iyang idilamar idengan ilelaki iyang imelamarnya iatau ipihak iyang 
imenggantikan iseperti iwakil, iwali idan idianggap itidak isah ihanya isemata-
mata iberdasarkan isuka isama isuka itanpa iadanya isuatu iakad (Muhammad 
Jawad Mughniyah 2005:309). 
b. Upah-upah kepada pengantin 
Kegiatan Upah-upah ini dapat disebut yang berhubungan dengan 
hal-hal yang seseorang tertimpa musibah atau mengambil semangat. Pada 
saat kondisi seperti ini seseorang dianggap kehilangan semangat karena 
musibah yang sedang dideritanya maka bila musibah yang dideritanya 
sembuh ataupun hilang dia perlu di Upah-upah agar semangat yang terbang 
perlu dipanggil pulang agar orang itu tidak gamang lagi menjalani hidupnya 
(Al-Azhar 1985-1986). 
 
5 Wawancara dengan Ayub 21 Agustus 2020 
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Effendi et al (2008:3) mengatakan upacara adat upah-upah biasanya 
diiringi dengan kenduri kecil maupun besar yang diiringi dengan doa 
selamat acara upah-upah ini biasanya hanya ada dibeberapa daerah 
kabupaten seperti Riau dan Sumatera Utara pada sebagian besar etnis Batak 
diwilayah provinsi tersebut. Orang yang akan diupah-upah di letakkan 
dihadapannya nasi balai atau nasi upah-upah kemudian, keluarga yang akan 
mengupah-upah mengangkat balai yang dihadapkan kepada orang yang 
akan diupah-upah. 
Upacara adat Upah-upah kepada kedua mempelai pengantin/salah 
satu mempelai pengantin pada masyarakat melayu didesa Kuala Bangka 
juga memiliki dampak atau fungsi yang berpengaruh bagi kehidupan 
pasangan mempelai pengantin kedepannya.  
Penulis melakukan wawancara dengan bapak Ayub yang merupakan 
tokoh adat desa Kuala Bangka. Berikut penulis sajikan petikan hasil 
wawancara dengan beliau:  “Sepengetahuan saya, Upah-upah itu 
menandakan pengambilan semangat kepada kedua mempelai pengantin 
serta memberikan doa-doa kepada mereka agar kehidupan rumah tangga 
mereka dikemudian hari sakinah mawaddah warahmah”.6 
Gambar V: Upah-upah kepada mempelai pengantin wanita  
Sumber: Masyarakat Kuala Bangka. 
 
6 Wawancara dengan Ayub, 21 Agustus 2020 
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Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Saripuddin yang 
merupakan masyarakat setempat, berikut penulis sajikan petikan dari hasil 
wawancara dengan beliau: 
“ Baik, sejauh ini upah-upah itu terdiri dari pulut, bunga mawar dan 
telur yang menandakan dari keluarga perempuan dan keluarga laki-
laki untuk mengambil semangat kedua mempelai pengantin. Dibuat 
pulut didalam bak atau balai Upah-upah itu menandakan sebagai 
penyatuan kedua keluarga agar dikehidupan kedepan mempelai 
pengantin akur, sejiwa/sehati dan telur didalai balai itu menandakan 
keturunan yang akan datang serta bunga didalam balai menandakan 
satu hati”.7  
Bapak Azhar dan bapak Sukri Sirait yang merupakan masyarakat 
desa Kuala Bangka juga menyampaikan hal serupa. Berikut penuli sajikan 
hasil petikan wawancara dengan beliau. 
“Upah-upah itu sebagai obat kepada kedua mempelai pengantin agar 
terhindar dari gangguan setan-setan orang jahat serta memberikan 
doa-doa kepada pengantin pada saat mengangkat balai Upah-upah dan 
mengharapkan kehidupan keluarga mereka kedepannya baik-baik saja 
seperti pulut lengketnya ketika dipegeng begitu pula kehidupan rumah 
tangga mereka kedepannya”.8 
Penulis juga melakukan wawancara denan bapak Mhd Kader Domo. 
Berikut penulis sajikan hasil petikan wawancara dengan beliau:  
“Upah-upah itu sebagai bentuk tanda keluarga mendoakan kedua 
mempelai pengantin agar terhindar dari gangguan setan-setan. Maka 
pada saat dilakukan upah-upah hanya pihak dari keluarga saja yang 
melaksanakannya serta pada saant mendoakan pengantin balai upah-
upah diangkat dan dihadapkan kepada kedua mempelai maka 
dimulailah doa-doa yang dipanjatkan keluarga kepada mempelai 
pengantin”.9 
Berdasarkan beberapa penjelasan dari narasumber bahwa Upah-upah itu 
mempunyai fungsi dan tujuan yaitu: 
 
 
7 Wawancara dengan Saripuddin, 19 Agustus 2020 
8 Wawancara dengan Sukri Sirait, 20 Agustus 2020 
9 Wawancara dengan Mhd Kader, 20 Agustus 2020 
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1) Upah-upah itu sebagai hajat atau bisa dikatakan Upah-upah sebagai 
bentuk rasa syukur karena harapan, cita-cita, ataupun permintaan 
tercapai. Misalnya, seorang anak berhasil meraih kesuksesan maka 
orang tua mempunyai hajat untuk mengupah-upah anaknya. 
2) Upah-upah sembuh dari penyakit yaitu Upah-upah yang dilakukan 
sebagai bentuk tanda syukur karena sembuh dari penyakit yang 
selama ini dideritanya. 
3) Upah-upah tanda selamat yaitu Upah-upah yang dilakukan sebagai 
bentuk rasa syukur kita karena selamat dari suatu musibah yang 
menimpa. 
4) Upah-upah khusus yaitu suatu Upah-upah yang dilakukan saat 
seseorang menemukan kehidupan yang baru seperti Upah-upah bagi 
orang yang dinikahkan, dikhitan. 
Pada saat melaksanakan upacara Upah-upah juga mempunyai tata 
laksana, bahan-bahan dan peralatan yang memiliki simbol tertentu. Setiap 
acara Upah-upah tentunya menggunakan jenis peralatan, bahan-bahan dan 
tata laksana yang sama dan yang membedakan pelaksanan Upah-upah ini 
adalah kata Upah-upah yang diberikan didalam bentuk nasihat dan doa, 
sedangkan tata cara pelaksanaan Upah-upah ini tetap sama antara yang satu 
dengan yang lainnya. 
 
c. Tepung tawar kepada kedua mempelai 
Tepung tawar merupakan salah satu bagian dari prosesi yang sakral 
dalam upacara adat pernikahan masyarakat melayu, acara tepung tawar ini 
biasanya dilakukan pada saat upacara sunatan atau perkawinan. Tepung 
tawar ini dibuat dari bahan ramuan tepung beras yang dibancuh dengan air 




Gambar VI: Tepung Tawar 
 
Penulis melakukan wawancara dengan bapak Ayub yang merupakan 
tokoh adat desa Kuala Bangka, berikut penulis sajikan petikan hasil 
wawancara dengan beliau:: “Baik, sepengetahuan saya tepung tawar itu 
mempunyai warna yang berbeda-beda baik warna hijau,kuning,putih dan 
warna lain sebagainnya yang menandakan keaneka ragaman rumah tangga 
kedepannya”.10 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Sukri Sirait dan ibu 
Kamalia yang merupakan masyarakat setempat desa Kuala Bangka, berikut 
penulis sajikan petikan hasil wawancara dengan beliau.: “Tepung tawar itu 
sebagai obat bagi pengantin untuk menghilangkan kesialan dalam diri 
sehingga dibuat percikan air ketelapak tangan kedua mempelai dan tepung 
warna-warna di oleskan kepada kedua pengantin”.11 
 
 
10 Wawancara dengan Ayub, 21 Agustus 2020 
11 Wawancara dengan Sukri Sirait, Kamelia, 19 Agustus 2020 
56 
 
Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Saparuddin dan 
bapak Mhd Kader  mereka berdua merupakan masyarak setempat desa kuala 
bangka dan juga pemain tari Inai, berikut penulis sajikan hasil wawancara 
dengan mereka: “Tepung tawar itu sebagai obat bagi kedua mempelai 
pengantin agar terhindar dari sial makanya tepung tawar itu didoain, 
kemudia dikatakan tepung tawar karena tepung itu sebagai obat dan airnya 
sebagai penawar”.12 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Azhar tanjung yang 
merupakan masyarakat desa kuala bangka. Berikut penulis sajikan petikan 
wawancara dengan beliau: “Tepung tawar itu merupakan obat yang harus 
dilaksanakan dalam upacara adat pernikahan masyarakat desa Kuala Bangka 
karena, didalam tepung tawar itu diharapkan  kedua mempelai pengantin 
terhindar dari wabah penyakit .”13 
Makna dari tepung tawar pada pernikahan sebagai pemberian doa dan 
restu bagi rumah tangga kedua mempelai dan seluruh keluarganya, selain itu 
juga mempunyai makna sebagai sebagai simbol penolakan terhadap segala 
bala dan gangguan-gangguan yang akan diterimanya kemudian hari dan 
Tepung tawar ini biasanya dilakukan oleh keluarga terdekat. 
Gambar VII: Tepung Tawar 
 
12 Wawancara dengan Saparuddin, Mhd Kader, 19 Agustus 2020 
13 Wawancara dengan Azhar Tanjung, 20 Agustus 2020 
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Tepung tawar ini sebagai pertanda bahwa para tertua dari pihak 
keluarga melimpahkan segala restu dan doa didalam pernikahan pengantin 
kemudian dalam acara tepung tawar ini menawar segala yang berbisa, 
menolak segala yang menganiyaya, dan menjauhkan segala berbahaya. Jadi, 
pada upacara tepung tawar ini bermakna sebagai doa dan pengharapan 
bahkan dalam pantun disebutkan dalam tepung tawar terkandung segala 
restu, terhimpun segala doa, harapan dan segala kasih sayang. 
 Dalam pantun lain juga dikatakan tepung tawar sebagai penawar 
agar rumah tangga kedepannya tidak bertengkar, penyakit tidak menular dan 
semua urusan berjalan degan lancar. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 
mengoleskan tepung tawar ketelapak tangan pengantin, menaburka beras 
kunyit, beras basuh,bertih dan bunga rampai serta air kepada kedua 
pengantin. 
A. Pembahasan 
Menurut penulis seni tarian ini tidaklah menjadi masalah dalam Islam, 
disebabkan seni dalam pandangan Islam merupakan manifestasi pengalaman 
estetika dalam jiwa manusia. Seni lahir dari sisi terdalam manusia didorong oleh 
kecenderungan seniman kepada yang indah, apapun jenis keindahan itu (M. 
Quraish Shihab, 2000: 385). 
Kesenian iini ibentuk idari iaktualisasi ieksistensi imanusia idalam iberbudaya. 
iPerihal iini inaluri imanusia iatau ifitrah iyang itelah iada idan imerupakan ianugerah idari 
iAllah. iKemampuan imanusia idalam iberkesenian idan iberekspresi imerupakan isalah 
isatu iunsur iyang imembedakan iantara imanusia idengan imakhluk iyang ilain. iSeni 
ibisa imenjadikan imanusia irasakan ikenikmatan idan iitu iakibat idari irefleksi iperasaan 
iterhadap istimulus iyang iditerimanya. iKenikmatan iini itimbul idisaat imanusia 
imerasakan isimbol-simbol iestetika ipada ipencipta iseni. iPenyebab iini ilah iyang 




Alquran imenjelaskan iIslam iadalah iagama ifitrah. iIslam imendukung ikesenian 
iselama iekspresi idan imanifestasi ikesenian itersebut ilahir idan imendukung ifitrah 
imanusia iyang isuci. i(Syamsul iHidayat, i2001: i27). iTujuan idan ifungsi iseni idalam 
iIslam iuntuk imemberikan iajaran iAlquran idengan icara imenghantarkan ipada 
ikesadaran iterhadap iAllah iswt imelalui ikeindahan iwarna, ibunyi ibahkan ibentuk 
iyang imemikat. iSeni ibisa imembuat imanusia ipada iyang itak iterhingga idan 
ibertindak isebagai isarana iuntuk imencapai iYang iMaha iBenar i(Sayyed iHossein 
iNars, i1994: i219). i 
Prinsip idasar iestetika i(keindahan) iadalah ipandangan idunia itauhid. iDengan 
idemikian, iestetika imerupakan ibagian idari iekspresi itauhid-inti iajaran iIslam-yang 
imembawa ikesadaran ikepada iide itransenden. iPengalaman iestetik iakan itertuang 
idalam ibentuk iseni (Suharjianto, 2001: 6).  
Seni yang diekspresikan melalui gerakan, akan menciptakan gerakan tari 
yang indah. Segala sesuatu yang tidak ada di alam adalah transenden. Adapun 
yang memenuhi syarat transenden hanya Allah. Hakekat pengalaman estetik (seni) 
dan pengalaman keagamaan-dalam konsep filsafat Islam bisa diletakkan pada 
dimensi ontologis dan spiritual. Apalagi sifatnya tunggal dan idak terkontradiksi 
sehingga bisa memperkaya rohani seseorang. 
Budaya tari dalam masyarakat Muslim merupakan manifestasi artistik-
disajikan dalam bentuk tertentu.. Seni tari ini dapat dikatakan seni tari Islam atau 
seni tari yang islamis, jika seni tari tersebut mengungkapkan pandangan hidup 
Muslim (konsep tauhid) walaupun pencipta tarian tersebut bukanlah seorang 
Muslim. Peradaban Islam dengan berbagai wujudnya-termasuk seni tari-tersusun 
dari unsur-unsur tauhid. Pada tarian ini juga ada nilai-nilai ilahiyah (rububiyah 
uluhiyah maupun tauhid asma wa sifat) sebagai landasan etisnormatif, nilai-nilai 
insaniyah (antropososiologis) dan alamiah (kosmologis). Nilai tauhid rububiyah 
dalam ekspresi estetis seni tari terlihat dari aspek visualnya. Aspek visual pada 
tari Islami cenderung memiliki makna filosofi yang tinggi. 
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Para ulama juga memberikan persetujuan bahwa jika suatu adat tidak 
bertentangan dengan islam, maka bisa dipakai dalam kehidupan sehari-hari Istilah 
ini disebut dengan urf. Urf adalah perbuatan yang dikenal oleh orang banyakdan 
kemudian menjadi kebiasaan baik dari segi perbuatannya, perkataannya dan 



























Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan: 
1. Berdasarkan sejarahnya bahwa Tari Inai merupakan tarian yang sudah ada 
sejak lama pada masyarakat desa Kuala Bangka, tidak ada masyarakat 
melayu yang bisa mengetahui secara jelas tahun berapa tari Inai ini datang 
akan tetapi, ada Masyarakat desa Kuala Bangka mengatakan bahwa tari Inai 
ini datang sekitar tahun 1920 tetapi tidak bisa dirincikan secara jelas pada 
tahun itu tari Inai ini bisa sampai di desa Kuala Bangka sehingga masih 
diharapkan penelitian lebih lanjut tentang tari Inai ini. Tari Inai sampai saat 
ini tariannya tetap menjadi adat istiadat pada pernikahan masyarakat melayu 
desa Kuala Bangka. Awalnya tarian ini merupakan sembah pembuka yang 
dimaksud sebagai permohonan izin kepada keluarga untuk dimulainnya 
persembahan tari Inai. Tari Inai sudah lama ada pada masyarakat Melayu 
Deli tarian ini diperkirakan ada sejak Zaman abad yang silam dengan 
dipengaruhi antara perpaduan kebudayaan suku bangsa yang masuk kealam 
Melayu. Tari Inai sudah menjadi salah satu tradisi adat pernikahan 
masyarakat Melayu desa Kuala Bangka. 
2. Tarian ini ditampilkan pada saat pengantin duduk diatas pelaminan tarian ini 
biasanya ditampilkan oleh golongan prekonomian yang relatif baik. Tari 
Inai ini muncul pada zaman kerajaan Kesultanan Lingga-Riau yang mana 
tarian ini dipersembahkan pada saat menikahkan putri Raja. Tari Inai di 
Kuala Bangka ini dipersembahkan kepada pengantin yang duduk di atas 
pelaminan setelah akad nikah pada rangkaian proses tepuk tepung tawar 
yang dilakukan. Tari Inai ini menandakan tanda kehormatan kita kepada 
Raja zaman dulunya dan sebagai penghibur kepada Raja, dikarenakan Raja 
pada saat sekarang ini sudah tidak ada maka gerakan tari Inai ini 
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menandakan tanda hormat kepada mempelai pengantin yang disebut raja 
dalam satu hari. 
3. Tata cara dalam upacara adat pernikahan masyarakat melayu desa kuala 
bangka yaitu Ijab kabul, upah-upah dan tepung tawar kepada kedua 
mempelai yang mana diharapkan dapat membina rumah tangga yan baik 
dikemudian harinya. Pada saat ini penyajian tari Inai ini sudah jarang 
dijumpai dikarenakan faktor prekonomian keluarga dan juga dikarenakan 
semakin berkembangnya zaman banyak masyarakat yang melupakan tarian 
ini. Maka dari ini penulis menharapkan penelitian yang lebih lanjut 
dilakukan untuk mengetahui lebih mendalam tentang tari Inai ini. 
B. Saran 
1. Untuk Mahasiswa diharapkan lebih berperan aktif dalam menjaga 
kelangsungan tradisi adat istiadat di desanya hal ini dapat dilakukan dengan 
melakukan sosialisasi melalui pertunjukan-pertunjukan tradisi  
2. Untuk Pembaca agar bisa melanjutkan penelitian ini nantinya agar lebih 
mendalam lagi permasalahan yang akan dibahasnya  
3. Untuk Pemerintah Labuhanbatu Utara agar senantiasa menjaga tradisi tari 
Inai dalam upacara adat pernikahan masyarakat melayu yang telah 
diwariskan oleh nenk monyang secara turun temurun dengan membuat 
pertunjukkan 
4. Untuk Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara agar senantiasa membantu 
dan memberikan mahasiswanya fasilitas untuk melakukan berbagai 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Peneliti 
Wawancara kepada bapak Ayub selaku  ketua adat dan anggota tari Inai/ 
Bordah desa Kuala Bangka. 
1. Bagaimana proses masuknya tari Inai didesa Kuala Bangka? 
2. Apa saja alat  yang digunakan untuk mengiringi tari Inai? 
3. Apakah ada dampak apa bila tidak dilaksanakannya tari Inai? 
4. Bagaimana Ijab qabul dalam pernikahan? 
5. Bagaimana fungsi Upah-upah kepada kedua mempelai pengantin? 
6. Bagaimana fungsi tepung tawar kepada kedua mempelai 
pengantin? 
Wawancara dengan bapak  Mhd Kader Domo selaku mantan ketua tari 
Inai desa Kuala Bangka. 
1. Bagaimana proses masuknya tari Inai didesa Kuala Bangka? 
2. Alat apa saja yang digunakan untuk 3. mengiringi tari Inai? 
3. Apakah ada dampak apa bila tidak dilaksanakannya tari Inai? 
4. Bagaimana Makna Upah-upah kepada kedua mempelai pengantin? 
5. Bagaimana fungsi tepung tawar kepada kedua mempelai 
pengantin? 
Wawancara dengan bapak Saripuddin selaku pemain dan masyarakat 
desa Kuala Bangka. 
1. Bagaimana proses masuknya tari Inai didesa Kuala Bangka? 
2. Bagaimana fungsi Upah-upah kepada kedua mempelai pengantin? 





Wawancara dengan bapak Sukri Sirait selaku masyarakat desa Kuala 
Bangka. 
1. Bagaimana proses masuknya tari Inai didesa Kuala Bangka? 
2. Bagaimana fungsi Upah-upah kepada kedua mempelai pengantin? 
3. Bagaimana fungsi tepung tawar kepada kedua mempelai 
pengantin? 
Wawancara dengan bapak Azhar Tanjung selaku pemain tari Inai dan 
masyarakat desa Kuala bangka. 
1. Bagaimana fungsi Upah-upah kepada kedua mempelai pengantin? 
2. Bagaimana fungsi tepung tawar kepada kedua mempelai 
pengantin? 
Wawancara dengan ibu Kamalia selaku masyarakat desa Kuala Bangka 
1. Bagaimana fungsi tepung tawar kepada kedua mempelai 
pengantin? 














1. Hasil Wawancara dengan bapak Ayub beliau mengatakan: 
“Bahwa pengambilan tari Inai ini pada dulunya masuk di Kualuh 
dengan nama kesenian Kasidatul Bordah, Kasidatul Bordah diketuai oleh 
Syekh Muhammad Buzri, akan tetapi tidak ada yang mengetahui kapan 
secara pasti masuk Kasidatul Bordah/ tari Inai ini didesa Kuala Bangka akan 
tetapi ada orang tua pada zaman dulu mengatakan sekitar tahun 1920 sudah 
berada di Kuala Bangka. Kasidatul Bordah sebelum revolusi sudah ada dan 
dikembangkan oleh Raja-Raja dulunya. Jadi, Rangkaian Kasidatul Bordah 
ini adalah Urang Areng, Elah-Elah, Gubang dan tari Inai. Dengan adanya 
rangkaian Kasidatul Bordah ini sehingga tari Inai ini sampai didesa Kuala 
Bangka dan pada masa kerajaan revolusi Kasidatul Bordah ini 
dikembangkan oleh para Raja setiap ada kegiatan dikerajaan Kasidatul 
Bordah dan tari Inai tidak pernah ditinggalkan oleh kerajaan, tari Inai hanya 
ditampilkan pada saat pernikahan”. Kemudian apabila tidak adanya tari Inai 
ini maka kurang lengkaplah acara adat pernikahan tersebut dikarenakan adat 
tari inai ini sudah turun temurun diwariskan oleh nenek monyang dari 
zaman dahulu”. 
“Sepengetahuan saya, Upah-upah itu menandakan pengambilan 
semangat kepada kedua mempelai pengantin serta memberikan doa-doa 
kepada mereka agar kehidupan rumah tangga mereka dikemudian hari 
sakinah mawaddah warahmah”. 
“Baik, sepengetahuan saya tepung tawar itu mempunyai warna yang 
berbeda-beda baik warna hijau,kuning,putih dan warna lain sebagainnya 
yang menandakan keaneka ragaman dalam berumah tangga kedepannya”. 
 
2. Hasil Wawancara dengan bapak Mhd Kader Domo. 
“Dari sepengetahuan saya sejarah tari Inai bisa ada di Kuala Bangka 
karena pada zaman dahulu ada kerajaan Kualuh Hilir yang berada di desa 
Tanjung Pasir jadi, Raja-Rajanya ini merupakan suku melayu dari istana 
siak Pekan Baru yg mana suku melayu ini merupakan suku yang paling 
sering berpencar sehingga dari perpencaran suku melayu tadi sampai ke 
desa Kuala Bangka yg mana masyarakat desa Kuala Bangka mengambil 
tarian ini dari perpencaran kerajaan pada zaman dahulunya, sehingga 
masyarakat desa Kuala Bangka mempelajari tari Inai ini dengan telatan 
bagaimana bentuk gerakannya. Dulunya tari Inai ini hanya dipersembahkan 
didalam kerajaan pada saat putri Raja Menikah, tari Inai ini ditampilkan 
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dengan menghadap kearah Raja. Masyarakat desa Kuala Bangka menerima 
dengan baik sampai akhirnya tari Inai ini turun temurun sampai sekarang 
dikerjakan. Dengan adanya tari Inai ini dikalangan masyarakat pada saat ini, 
sehingga kedua mempelai disebut Raja dan Ratu dalam sehari karena tarian 
ini  ditampilkan dihadapan pengantin dan Apabila tidak dilaksanakan tari 
Inai ini maka orang tua mengatakan kurang lengkap acara tersebut tanpa 
adat istiadat didesa ini”. 
“Upah-upah itu sebagai bentuk tanda keluarga mendoakan kedua 
mempelai pengantin agar terhindar dari gangguan setan-setan. Maka pada 
saat dilakukan upah-upah hanya pihak dari keluarga saja yang 
melaksanakannya serta pada saant mendoakan pengantin balai upah-upah 
diangkat dan dihadapkan kepada kedua mempelai maka dimulailah doa-doa 
yang dipanjatkan keluarga kepada mempelai pengantin”. 
 “Tepung tawar itu sebagai obat bagi kedua mempelai pengantin agar 
terhindar dari sial makanya tepung tawar itu didoain, kemudia dikatakan 
tepung tawar karena tepung itu sebagai obat dan airnya sebagai penawar”. 
3. Hasil Wawancara dengan bapak Saripuddin 
“ Sepengatahuan saya, ada yang mengatakan tari Inai ini ada di Kuala 
Bangka dikarenakan tanda bersukur anggota keluarga seperti pamannya atas 
menikah keponakannya maka, dibuatlah acara tari Inai ini sebagai tanda 
menyetujui pernikahan tersebut. Tari Inai ini dilakukan bukan hanya untuk 
bahan hiburan akan tetapi tanda setuju pihak keluarga maka dari itu anggota 
keluarga nanti dipanggil satu-satu oleh pihak panitia untuk menampilkan 
tarian Inai ini didepan pengantin. Akan tetapi, tari Inai ini ada didesa Kuala 
Bangka dikarenakan berpindahnya masyarakat melayu pada zaman kerajaan 
dulu sehingga merekan membawa tarian ini dan lebih tepatnya tarian ini ada 
pada saat zaman kerajaan dulunya”. 
“Baik, sejauh ini upah-upah itu terdiri dari pulut, bunga mawar dan 
telur yang menandakan dari keluarga perempuan dan keluarga laki-laki 
untuk mengambil semangat kedua mempelai pengantin. Dibuat pulut 
didalam bak atau balai Upah-upah itu menandakan sebagai penyatuan kedua 
keluarga agar dikehidupan kedepan mempelai pengantin akur, sejiwa/sehati 
dan telur didalai balai itu menandakan keturunan yang akan datang serta 
bunga didalam balai menandakan satu hati”. 
4. Hasil Wawancara dengan bapak Sukri sirait. 
“Tari Inai ini merupakan tarian kebudayaan masyarakat melayu yang 
digunakan pada saat upacara pernikahan yang ada pada zaman Raja-Raja 
dulunya dan dibawa oleh masyarakat melayu pada saat zaman kerajaan dulu 
hingga sampailah ke pesisir sungai Kualuh. Tarian ini sampai saat ini 
menjadi adat masyarakat desa Kuala Bangka dan setiap acara pernikahan 
72 
 
ditampilkan, sehingga pengantin disebut-sebut Raja dalam sehari 
dikarenakan tarian ini terlaksana pada saat mereka duduk diatas pelaminan 
kemudian dimulailah tarian ini dihadapan mereka.  
5. Hasil Wawancara dengan Azhar Tanjung 
“Upah-upah itu menandakan sebagai obat kepada kedua mempelai 
pengantin agar terhindar dari gangguan setan-setan orang jahat serta 
memberikan doa-doa kepada pengantin pada saat mengangkat balai Upah-
upah dan mengharapkan kehidupan keluarga mereka kedepannya baik-baik 
saja seperti pulut lengketnya ketika dipegeng begitu pula kehidupan rumah 
tangga mereka kedepannya”. 
“Tepung tawar itu merupakan obat yang harus dilaksanakan dalam 
upacara adat pernikahan masyarakat desa Kuala Bangka karena, didalam 
tepung tawar itu diharapkan  kedua mempelai pengantin terhindar dari 
wabah penyakit . 
6. Hasil Wawancara dengan Ibu Kamelia 
“Tepung tawar itu sebagai obat bagi pengantin untuk menghilangkan 
kesialan dalam diri sehingga dibuat percikan air ketelapak tangan kedua 
















1. Nama   : Ayub  
jabatan  : Tokoh Adat desa Kuala Bangka 
umur  : 62 Tahun 
alamat  : Jln Kampung jawa Desa Kuala Bangka 
2. Nama   : Mhd Kader Domo S.pd 
jabatan  : Mantan Ketua tari Inai desa Kuala Bangka 
umur  : 51 Tahun 
alamat  : Jln Pangkal Pasar desa Kuala Bangka 
3. Nama   : Saripuddin  
umur  : 53 Tahun 
alamat  : Jln Serbaguna desa Kuala Bangka 
4. Nama  : Sukri Sirait 
umur  : 54 Tahun 
alamat  : Jln Serbaguna desa Kuala Bangka 
5. Nama  : Azhar Tanjung  
umur  :  56 Tahun 
alamat  : Jln Serbaguna desa Kuala Bangka 
6. Nama  : Kamalia 
umur  : 78 Tahun 











Gambar I: Wawancara dengan Masyarakat Kuala Bangka 
 




Gambar III: Wawancara dengan  Mantan Ketua Tari Inai Kuala Bangka 
 





Gambar V: Wawancara dengan Masyarakat Kuala Bangka 
 












GAMBAR: BAHAN TEPUNG TAWAR 
 
GAMBAR: TARI INAI SIANG HARI 
